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ABSTRAK

Kolaborasi Orang Tua Karir Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai — Nilai Religius
Pada Anak Di SDIT Khoiru Ummah

Anak merupakan amanah yang diberikan kepada orang tua dari Allah Swt,
sebagai orang tua sudah menjadi sebuah kewajiban untuk dapat mendidik dan merawat
anaknya dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
bentuk kolaborasi dan faktor pendukung dan penghambat orang tua dan guru dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoirul Ummah.

Metode ini menggunakan metode kulitatif, yang subjek penelitiannya adalah
orang, guru, guru kelas IV SDIT Khoiru Ummabh, penelitian ini dilaksankan di SDIT
Khoiru Ummah pada tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan langsung kelapangan. Adapun tekniknya menganalisis data ialah
denganreduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan, terdapat kesimpulan bahwa bentuk
kolaberasi orang tua dan guru dalam ditanamkannya nilai religius terdapat 2 yaitu : 1)
Bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menanamkan nilai —
nilai religuis pada anak di SDIT Khoiru Ummah ada dua, yang pertama bentuk
kolaborasi usah formal dengan cara membentuk wajibat ibadah melalui program harian,
mingguan bulanan dan tahuan seperti sholat 5 waktu, muroja’ah, tilawan, duha, tahajud
dan hapalan, BPI, infak, sedekah subuh, kunjungan panti, puasa sunah, pesantren
rahmadan, mabid. Yang kedua melalui bentuk kolaborasi usah informal sepeti anak tidak
boleh berbicara kotor, anak harus saling menghargai dan menghormati, menyapa ketika
bertemu dengan ustad dan ustaza, membuang sampah pada tempatnya dan membatu
orang tua di rumah.2) Faktor pendukung dan penghambat kolaborasi orang tua dan guru
dalam menannamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah. Faktor
pendukung vyaitu pendidik / guru dalam kolaborasi ini guru mengpasilitasi buku
penghubung, orang tua mau berkerja sama baik dengan guru. Faktor penghambat yaitu
lingkungan anak masih sering ikut- ikutan teman, peserta didik masih sering lalai, suka
main —main, malas-malasan.

Kata Kunci : Kolaborasi, Orang Tua Karir Dan Guru , Nilai-Nilai Religius
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak adalah titipan yang dianugrahkan kepada orang tua dari Allah Ta’ala,
sebagai orang tua sudah sewajiban mendidik dan menjaga anaknya dengan baik.
Orang tua mempunyai hak serta wewenang dalam menmastikan masa depan anak
melalui cara mengfasilitasi pendidikan sejak kecil agar masa depan anak bisa
terlihat dengan gamblang, bagus jeleknya perilaku, pikiran anak pada masa depan
tergantung cara orang tua membimbing anak tersebut sejak masih dini.!

Manusia mempunyai kualitas lahir dan batin yang membutuhkan berbagai
aspek yaitu aspek pendidikan raga manusia, aspek pendidikan jiwa manusia antar
perasaan seperti pikiran manusia. Manusia ialah khalifah yang mempunyai aspek
yang wajib dikembangkan seperti pemahaman, penguasaan, dan tanggung jawab.
Berhubungan dengan ini  maka harus dikembangkan aspek pendidikan ilmu
pengetahuan, pendidikan moral, serta aspek pendidikan kepercayaan dan akhlak.?

Kebiasaan orang tua dan binaan yang kuat dari orang tua harus dilakukan
sejak kecil pada anak pada lagi zaman modern ini, zaman yang memudahkan
teknologi untuk mengubahan tingkah laku, kebiasaan, tindakan atau sikap dengan

cara apa yang dilihat, baca dan dengar dari internet. Kehadiran orang tua sangat

' Fika Luffiana, Peran Orang Tua Karir Dalam Pendidikan Akhlak Anak . skrifpsi (Yogyakarta:
fak. llmuu agama islam universitad islam Indonesia, 2021), 1

? Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Di Indonesia Historis dan Eksistensinya, (Jakarta:
Kencana,2019), 3



penting untuk membimbing dan mengarahkan pendidikan agar anak tidak hanyut
dalam arus negatif di dunia luar.?

Pendidikan di dalam kehidupan merupakan sebuah keperluan yang
mementingkan jalan kehidupan seseorang. Pendidikan bisa dilaksanakan melalui
usaha sadar dan berencana mewujudkan keadaan pembelajaran serta aktivitas
seiswa dengan aktif mengembangkan bakat dalam diri, memiliki pemahaman
keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadiannya, kecerdasan akhlak, dan
keperluan diri, rakyat, bangsa serta kenegaraan. Dalam UU Rl Nomor 23 Tahun
2003 mengenai system Pendidikan Nasional mendefinisikan bahwa :

“Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta terampil

yang di perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan bernegara”.*

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa: “Pendidikan merupakan tuntutan
didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari pendidikan yaitu
menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka dapat
mencapai keselamatan kebahagian™.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena
dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan
bimbingan. Dalam perundang-undangan disebutkan bahwa keluarga memberikan

keyakinan agama, menanamkan nillai moral, etika, dan kepribadian estetika, serta

* Fika Luffiana, Peran Orang Tua Karir Dalam Pendidikan Akhlak Anak . skripsi (Yogyakarta:
fak. llmuu agama islam universitad islam Indonesia, 2021), 2

* Republik Indonesia ,Undang — undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional,(Jakarta: Sinar Grafika,2003), 1



meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam rangka
mencapaikan tujuan pendidikan nasional.

“Pendidikan keluarga dalam pasal 27 ayat 1 Undang-undang No0.20 Tahun

2003 merupakan jalur pendidikan Informal. Setiap anggota keluarga

mempuyai peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing dan mereka

memberi pengaruh melalui proses pembiasaan pendidikan didalam

keluarga”.5

Kerja sama antara orang tua dan guru merupakan program yang terdapat
pada satuan pendidikan di SDIT. Program kerja sama antara orang tua dan guru
merupakan program unggulan yang ada di SDIT. Program ini juga massuk dalam
kurikulum di SDIT dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan kerja
sama antara orang tua dan guru pada tingkat sekolah dasar berfokus pada program
pembinaan untuk membangun dan menanamkan nilain- nilai religus pada ana
terutama pada nilai ibadah dan akhlak. Pembinaan yang dimaksud ialah pembiasaan
kegiatan-kegiatan yang mengacu pada pendalam pendidikan agama Islam.®

Religius (keberagamaan) menurut Islam merupakan melaksanakan ajaran
agama atau berislam secara menyeluruh. Maka karena itu, setiap muslim baik dalam
berpikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan berislam. Dalam melakukan

aktivitas ekonomi, Sosial, politik atau aktivitas apapun seorang muslim

diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepadah Allah SWT.’

> Zumrudiyah Reni ,pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai —nilai
pendidikan islam.Skripsi(Malang : Fak.Tarbiyah UIN Maulana Malik lbrahim Malang,2014), 5
6 -
Ibid, 4
7 Muhaimin dkk,Paradigma Pendidikan Agama,Upaya Mengefektifkan pendidikan Islam di
sekolah,(Bandung : Remaja Rosdakarya,2002), 297



Pembinaan religius (keagamanaan) menjadi sangat penting bagi kehidupan,
terutama generasi muda atau generasi penerus. Keyakinan agama bertujuan untuk
membangun kesadaran anak tentang adanya tuhan dan hubungannya dengan
pencipta. Pendidikan etika juga penting untuk berintraksi dengan lingkungan.
Mengajarkan kepada anak bagaimana harus bersikap kepada orang tua,guru,dan
teman-teman.®

SDIT Khoiru Ummah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
banyak diminati oleh orang tua, sekolah ini cukup eksis dan menjadi dambaan bagi
orang tua maupun peserta didik melalu pengintegeritas dan internalisasi nilai —nilai
religius yang berdasarkan Al-Qur’an dan As- Sunah sesuai dengan dambaan
bersama yang tercantum dalam salah satu misinya yakni membentuk generasi
sholeh, unggul, dan berintegeritas. Sebagaimana kita ketahui, bahwa nilai agama /
karakter terutama religius itu merupakan dasar pembentukan kepribadian pada diri
seseorang, jadi kita tidak hanya menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik
akan tapi juga pada ustad, ustaza, orang tua dan warga yang ada disekolah. Dari
kenyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang
penanaman nilain religius pada anak melalui program kerja sama antar orang tua
dan guru dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDIT Khoiru
Ummah Curup Tengah, kabupaten Rejang Lebong terdapat banyak orang tua

memiliki profesi diantaranya guru, pegawai, dan wirausaha. Dengan profesi ini

® Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 18



membuat para orang tua sibuk di luar rumah melalui bidangnya masing-masing
sehingga sedikit sekali ~ waktu yang diberikan untuk memperhatikan dan
memberikan pendidikan keagamaan kepada anak, sehingga untuk membimbing,
mengajarkan dan mengotrol anak dalam belajar orang tua terkadang tidak
mempunyai waktu karna orang tua lebih banyak memiliki waktu ditempat bekerja
dari pada di rumah, sehingga orang tua mencari tempat sekolah yang bisa
menanamkan nilai-nilai religius padanya terutama pada ibadah dan akhlak.? Karena
dari kerja sama yang dilakukan orang tua dan guru inilah awal untuk membentuk
genarasi yang agamis, supaya ibadah anak bisa terkontrol. Dengan kolaborasi yang
dilakukan orang tua dan guru juga sebagai wahana untuk anak memperbaiki dan
menambakan semangat anak-anak untuk beribadah dan berhubungan dengan sang
pencipta. Dengan ada kolaborasi /kerja sama antara orang tua dan guru dalam
menananmkan nilai-niai religius pada anak juga bisa mengecekkan nilai-nilai
religius pada anak seperti sholat lima wakntunya, hafalan, baca Qur’an dan lain
sebagainya.™

Dengan demikian terdapat juga keluarga melalui propesi namun anaknya
mempunyai prestasi ibadah dan perilaku yang bagus seperti mendapatkan juara
kelas, ikut perlombaan, bagus membaca al-qur’an, rajin sholat berjama’ah.

lingkungan keluarga tentunya berbeda-beda dan mempunyai karakter yang berbeda.

° Observasi, 23 Desember 2021
'% Desi, Wawancara , tanggal 27 Desember 2021,13:08 wib



Dengan berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin mengetahui
lebih mendalam terkait dengan kolaborasi orang tua karir dan guru dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoirul Ummah. Sehingga judul
dalam penelitian ini yaitu “Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Religius Pada Anak Di SDIT Khoiru Ummah”

. Fokus Masalah

Dalam membatasi ruang lingkup yang terlalu luas maka peneliti membuat
fokus masalah terlebih dahulu untuk memudahkan proses penelitian. Fokus masalah
ini membahsa tentang:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk kolaborasi orang tua dan
guru dalam menanamkan nilai-nilai religius terutama Ibadah dan akhlak pada
anak di SDIT Khoiru Ummah

2. Penelitian dilakukan di SDIT Khoiru Ummah pada Kelas 4A

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk kolaborasi orang tua dan Guru dalam menanamkan nilai-
nilai religius pada anak di Khoiru Ummah?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung orang tua dan guru dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah?

Tujuan Masalah

Sesuai dengan rumusan malasah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:



1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kolaborasi orang tua dan guru dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah
2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung orang tua dan
guru dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah
E. Manfaat Penilitan
1. Manfaat Teoritis

a. Dengan adanya penelitian diharapkan bisa memberi pengetahuan keilmuan
baru tentang kolaborasi Orang tua dan Guru dalam menanamkan Nilai-nilai
Religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah bagi Orang tua dan pembaca.

b. Dengan penalitian tersebut diharapkan bisa menjadi informasi ilmiah yang
bisa lengkapi teori mengenai kolaborasi orang tua dan guru dalam
nenamankan nilai- nilai religius pada anak bagi peneliti dan pembaca.

2. Manfaat Pratis

a. Dengan adanya penelitian tersebut di harapkan bisa menyumbang
pengetahuan kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai
religius pada anak.

b. Dengan adanya penelitian di SDIT Khoiru Ummah diharapkan dapat
menjadi acuhan evaluasi orang tua penanaman nilai religius pada anak-anak.

F. Pengantar Judul
1. Kolaborasi Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) koaborasi ialah

kerja sama. Kolaborasi ialah salah satu bentuk intraksi sosial.



2. Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari
merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan.

3. Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani
dan rohani peserta didik, terutama disekolah, untuk mencapai kedewasaan
peserta didik sehingga ia menjadi manusia yang paripurna dan mengetahui
tugas-tugasnya sebagai manusia.

4. Nilai religius dalam bahasa inggris Religius berasal dari kata religion atau

religius yang berarti agama.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Orang Tua
1. Peran Orang Tua

Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak mereka, karena
dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga.'!
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang berfungsi (kedalam)
antara lain memberikan dasar-dasar pendidikan pada anggota keluarga
(terutama anak-anak). Dasar-dasar pendidikan tersebut antara lain pendidikan
agama, moral etika, dan pengetahuan dasar, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotor.*?

Fungsi keluarga antara lain ikut membantu sekolah dan masyarakat dalam
hal penyelenggaraan pendidikan nonformal. Keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama dan utama. Sangat berperan penting dan pengaruh
keluarga dalam pembentukan perilaku dan kepribadian seseorang anak.
Pandangan seperti ini perumakan padangan yang sangat logis dan mudah

dipahami karena beberapa alasan berikut.

" Daradjat, Zakiah, and Sudarwan Danim. "A. Peran Orang Tua 1. Pengertian Orang

Tua." INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 1441 H/2019 M: 10.
2 Zumrudiyah Reni, pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai —nilai
pendidikan islam.Skripsi(Malang : Fak.Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2014), 30
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a. Keluarga adalah pihak yang paling utama memberikan banyak perlakuan
kepada anak.

b. Keluarga adalah pihak yang paling utama memberikan banyak perlakuan
kepada anak.

c. Anak lebih sering menghabiskan sebagaian besar waktunya dengan
lingkungan keluarga.

d. Karakter ikatan orang tua dan anak berbeda dari ikatan anak pada pihak
lainnya (guru, teman, dan sebagainya).

e. Berintraksi orang tua dan anak di rumah bersifat “asli”, seadanya, dan tidak
dibuat-buat. **

2. Tanggung Jawab Orang Tua
Sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku

penerus keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber

pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan intlektual manusia di peroleh

pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri. Keluarga

merupakan produsen dan konsumen sekaligus, dan harus mempersiapkan dan

menyediakan segala kebutuhan sehari-hari seperti sandang dan pangan.'*

Kewajiban pertama orang tua ialah merawat agar anak selalu terlindungi,

membentuk kemandirian anak sesuai pada usia nya. Tugas yang dibutuhkan:

13 Pratiwi, Noor Komari. "Pengaruh tingkat pendidikan, perhatian orang tua, dan minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar bahasa indonesia siswa smk kesehatan di kota tangerang." Pujangga 1.2
(2017), 31.

¥ zumrudiyah Reni ,pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai —nilai
pendidikan islam.Skripsi(Malang : Fak.Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2014), 31
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kesabaran, banyak orang tua yang beranggapan menubuhkan kemandirian anak
sebagai penolakan terhadap kepribadian mereka.
3. Hak dan Kewajiban Orang Tua
Pada UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, ketentuan perihal hak
dan kewajiban orang tua terhadap anak, yaitu berdasarkan Pasal 45 Ayat (1)
bahwa mengatakan:
“Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka
sebaik-baiknya. Ayat (2) mengatakan sebagai berikut “Kewajiban orang
tua yang dimaksud dalam Ayat (1) pasal ini berlaku sampai anak itu
kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun
perkawinan antara kedua orang tua putus.” *°
Kemudian pengaturan mengenai hak anak dalam hukum nasional Kita
salah satunya tercantum dalam pasal 3 UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang berbunyi:

“Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak
anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak
Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera.”*®

Selain itu terdapat dalam pasal 26 Ayat (1) UU No. 23 Tahun 2003
Tentang Perlindungan Anak yang menyatakan: “Orang tua berkewajiban dan

bertanggung jawab untuk: 1) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan

melindungi anak. 2) Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan,

1> Mubalus, Mariska. "Hak Dan Kewajiban Orang Tua Dan Anak Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan." Lex Privatum 7.4 (2019), 3
16 H
Ibid . 31
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bakat, dan minatnya. Dan 3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-
anak”.'” Dengan melihat begitu banyak hak yang melekat pada anak, harusnya
tingkat keseimbangan kesejahteraan pada anak juga dapat tercapai.

B. Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani
dan rohani peserta didik, terutama disekolah, untuk mencapai kedewasaan peserta
didik sehingga ia menjadi manusia yang paripurna dan mengetahui tugas-tugasnya
sebagai manusia.'® Pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam adalah adalah
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi
peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun menjadi sumber psokomotorik
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*

Guru adalah kunci pendidikan, artinya jika guru sukses maka kemungkinan
besar murid-muridnya akan sukses. Guru adalah figure inspirasi dan motivator
murid dalam mengukur masa depannya. Jika guru mampu menjadikan sumber
inspirasi dan motivasi bagi anak didiknya, maka hal itu akan menjadi kekuatan anak
didik dalam mengejar cita-cita besarnya di masa depan. Guru dalam pengertian
sederhana adalah orang yang memfasililitasi alih ilmu pengetahuan dari sumber
belajar kepada peserta didik sementara masyarakat memandang guru sebagai orang
yang melaksanakan pendidikan disekolah, masjid, mushola, atau tempat-tempat

lain. Perkembangan teknologi informasi saat ini, kiranya menlumbuhkan tantangan

17 Undang-Undang Perlindungan Anak (Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2017), 82
'® Kumandar, Guru Profesional, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2011), 54
'® Ramayulis, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : kalam Mulia, 2005), 19
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tersendiri bagi guru. Mengingat guru sudah bukan lagi satu-satunya sumber

informasi hingga muncul pendapat bahwa pendidikan berlangsung tanpa guru.?

Tugas-tugas dari seorang pendidik adalah:

1. Membimbing peserta didik, dalam artian mencari pengenalan terhadap anak
didik mengenai kebutuhan, keseanggupan, bakat, minat, dan sebagaikan.

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu suatu keadaan dimana tindakan-
tindakan pendidik dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan.

3. Seorang pendidik harus memiliki pengetahuan yang diperlukan seperti
pengetahuan agama, dan lain sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Iman
Al-Ghazali, bahwa tugas pendidik adalah membersihkan serta menyempurnakan
hati manusia untuk tagarrub kepada Allah SWT.

C. Kolaborasi Orang Tua Dan Guru
Banyak sekali orang tua yang masih belum menyadari akan pentingnya kerja
sama antara orang tua dan sekolah. Ini disebabkan kesibukan orang tua dan mereka
beranggapan bahwa kewajiban sekolah hanyalah untuk mengajarkan pengetahuan
dari buku saja supaya anak lulus. Oleh karena itu, sekolah melalui dipelopori oleh
kepada sekolah bersama guru-guru mencari alternatif dan solusi untuk mempererat
hubungan keluarga dan sekolah. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk

mempererat hubungan antara keluarga dan sekolah diantaranya :

2% Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Insppiratif Kreatif Dan Inovatif, ( DIVA Press :

Jogjakarta 2010), 17 - 20
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1. Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada awal tahun pelajaran, khususnya
dihari penerimaan anak didik baru.?!

2. Mengadakan surat-menyurat antara sekolah dan keluarga.

3. Menyampaikan prestasi belajar anak didik dalam bentuk buku raport.

4. Mengadakan buku penghubung ibadah anak didik. Buku penghubung tersebut
dipegang oleh orang tua untuk mencatat perkembangan ibadah anak didik
selama berada dirumah. Kemudian, hasilnya disampaikan kepada guru
disekolah untuk mendapatkan bimbingan dan pendidikan lebih lanjut.?

5. Mengunjungi orang tua murid.

6. Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan dan kesiswaan yang dihadiri oleh
para orang tua. kegiatan tersebut bisa digunakan oleh pihak sekolah untuk
beramah-ramah dengan orang tua murid. %

D. Menanamkan Nilai-nilai Religius
1. Pengertian Nilai Religius
Dalam bahasa inggris Religius berasal dari kata religion atau religius
yang berarti agama. Kata ini awalnya bersumber dari istilah latin religie yaitu
berarti kembali dan ligere artinya terkait atau terikat.?* Religius adalah sikap

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,

2! Ely MuHimatul Rohmah, Kolaborasi orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Karater
Religius Dan Disiplin Siswa Kelas IV Di SD Muhamadiyah Plus Sala Tiga, Skriripsi ( SalaTiga : Fak.
Tarbiyah IAIn Sala Tiga, 2020), 31

% 1bid, 32

% bid, 33

% Umar, Mardan. "Urgensi Nilai-Nilai Religius Dalam Kehidupan Masyarakat Heterogen Di
Indonesia." Jurnal Civic Education: Media Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan 3.1 (2019): 73
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toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.?> Secara hakiki sebenarnya nilai religius merupakan nilai
yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang lainnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya
dari Tuhan dan ruang lingkup nilai ini sangat luas dan mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan
Tuhan. la menunjukkan bahwa pikiran,perkataan, tindakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran
agamanya.?

Karakter religius adalah suatu sifat yang melekat pada diri seseorang atau
benda yang menunjukan identitas, ciri, kepatuhan ataupun pesan keislaman.
Karakter Islam yang melekat pada diri seseorang akan mempengaruhi orang
disekitarnya untuk berperilaku Islam juga. Karakter Islam yang melekat pada
diri seseorang akan terlihat dari cara berpikir dan bertindak, yang salalu dijiwali
dengan nilai-nilai Islam. Bila dilihat dari segi perilakunya, orang yang memiliki
karakter islam selalu menunjukan keteguhannya dalam keyakinan
kepatuhannya beribadah, menjaga hubungan baik sesama manusia dan alam

sekitar.?’ Nilai religius adalah nilai mengenai konsep kehidupan religius atau

%> Safitri Rizki,Pola asuh anak pada keluarga muslim karir Skripsi(Purwokerto: Fak.Tarbiyah
IAIN Purwokerto,2014), 21

%6 Mohmad Mustar, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan , ( Depok : Raja Grafindo
Persada, 2017), 1

%7 Kusno, Model Pendidikan Karakter Religius Berbasis Pada Pada Pengetahuan Matematika
Sekolah, ( Prosising Seminar Nasional Hasil — hasil Penelitian Dan Pengabdian LPPM UM , 2014), 66-67
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keagamaan berupa ikatan atau hubungan yang mengatur manusia dengan
Tuhannya. Nilai religius juga berhubungan dengan kehidupan dunia tidak
jauh berbeda dengan nila-nilai lainnya seperti kebudayaan dan aspek sosial
selain itu nilai religius juga erat hubunganya dengan kehidupan akhirat yang
misterius bagi manusia. Kehidupan akhirat inilah yang membedakan dengan
nilai-nilai lainnnya.

Menurut Mangunwijaya menegaskan bahwa nilai religius adalah
nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra fiksi berupa penentuan
manusia yang berhati nurani, berakhlak mulia atau saleh ke arah segala
makna yang baik. Bagi manusia religius terdapat makna yang harus
dihayati, suci dan nyata dalam bentuk kekuasaaan dan kekuatan yang tidak
terhingga, sumber hidup dan kesuburan. Sesuatu yang dapat dihayati
manusia religius yaitu kesadaran batin, mensyukuri nikmat yang telah Tuhan
berikan berupa sumber kehidupan dan kesuburan bagi manusia.

2. Macam — macam nilai religius
Secara umum nilai agama iyalah nilai yang mempuyai dasar kebenaran
yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya.. Karena itu, nilai
tertinggi yang harus dicapai adalah adanya keselarasan semua unsur kehidupan.
Antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan,

atau ‘Itigad dan perbuatan.28

% Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Nilai Pendidikan ( Bandung : Alfabeta, 2004), 33
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Penanaman nilai — nilai religius ini tidak untuk perserta didik tetapi
juga penting dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos ilmiah bagi te
naga kependidikan, agar mereka melakansankan tugas dan tanggung jawab
dengan baik. Selain itu juga agar tertanam dalam jiwa tenaga pendidikan bahwa
memberikan pendidikan dan pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata
bekerja untuk mencari uang, tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berbagai nilai
yang akan dijelaskan sebagai ulasan berikut :

a. Nilai ibadah
Kebutuhan dasar beragama adalah ibadah. Ibadah ialah suatu tonggak
kehidupan yang sangat berarti dalam diri manusia karena sebagai landasan
untuk menyempurnakan keimanan. Menurut Jumur Ulama : “ Ibadah ialah
yang mencakup semua Yyang dirihdoi Allah, baik berupa perkataan maupun
perbuatan, baik terang terangan maupun diam — diam.”®
1. Pengertian Ibadah
Secara umum ibadah mempuyai segala sesuatu yang dilakukan
manusia atas dasar patuh terhadap penciptaNya sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepadaNya. Ibadah menurut bahasa (etimologis)
adalah diambil dari kata ra’bbud yang berarti menundukkan dan
mematuhi dikatakan tharigun mu’abbad yaitu jalan yang ditundukkan
yang sering dilalui orang. Ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata

abda’ yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasannya dirinya
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hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki keberdayaan apa-apa
sehingga ibadah adalah bentuk taat dan hormat kepada Tuhannya. *
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah disamping
merupakan sikap diri yang pada mullannya hanya ada dalam hati juga
diwujudkan bentuk ucapan dan perbuatan, sekaligus bentuk ketaatan
kepada Allah SWT.

2. Hakikat Ibadah

Makna sesungguhnya dalam ibadah ketika seseorang itu diciptakan
tidak semata-mata dia didunia ini tanpa ada tujuan dibalik penciptaanya
tersebut menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk
Allah SWT yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepadaNya.
Hal ini seperti firman Allah SWT dalam : “Dan Aku tidak menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.”

Bahwa manusia diciptakan didunia hanya untuk beribadah kepada
Allah. Ibadah tidak hanya terbatas kepada sholat, puasa atau membaca
Alquran tetapi ibadah juga berarti segala sesuatu yang disukai Allah
dan yang diridhoinya, baik perkataan maupun perbuatan, baik terang-

terangan maupun diam.

** Anigo Hanif ,Penanaman Nilai-Nilai Ibadah Dari Orang Tua Untuk Menanggulangi
Kenakalan Remaja Di Dusun Watupawon Skripsi (Semarang : Fak.Tarbiyah IAIN Sala Tiga, 2019), 19-
21
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Pada dasarnya, tujuan akal dan pikiran adalah baik dan benar. Akan tetapi
sebelum jalan akal dan fikiran itu diarahkan dengan baik, kebenaran dan
kehendaknya itu belum tentu baik dan benar menurut Allah. Oleh sebab
itulah manusia diberi beban atau taklif, perintah dan larangan-larangan
menurut agama Allah SWT, yaitu Agama Islam. Gunanya ialah untuk
memperbaiki jalan akal pikirannya.*

3. Macam-macam nilai-nilai Ibadah

Menurut Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia dalam bukunya
menyelami seluk beluk ibadah dalam Islam secara garis besar ibadah
dapat dibagi menjadi dua macam:

1. Ibadah Khassah (khusus) atau ibadah mahdhah (ibadah yang
ketentuannya pasti) ialah, ibadah yang ketentuannya pasti) yakni,
ibadah yang ketentuan dan pelaksanaanya telah ditetapkan oleh nash
dan merupakan sari ibadah kepada Allah SWT, seperti sholat, puasa,
zakat dan haji.

2. Ibadah ammah (umum) ialah, semua perbuatan yang mendatangkan
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah
SWT seperti makan, minum, bekerja dan mnecari nafkah.** Hubungan
manusia dengan Allah merupakan ibadah yang langsung dan sering

disebut dengan “Ibadah mahdhah dan Ibadah Ghoiru mahdhah atau

*! Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i ( Bandung : CV Pustaka Seria, 2007),
19
3> Ahamd Thib Raya dan Siti Musda Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam...., 142
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bidang Ibadah dan muamalah tidaklah dimaksudkan untuk memisahkan

kedua bidang tersebut tetapi hanya membedakan yang diperlukan dalam

sistematika pembahasan ilmu menunjukkan eksistensinya.
b. Akhlak
1. Pengertin Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab,yaitu bentuk jamak dari kata khulg,
yang berarti budi pekerti, tingkah laku, atau tabiat.** Sedangkan menurut
istilah akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan suatu
perbuatan dengan mudah karena kabiasaan tanpa memerlukan pertimbangan
terlebih dahulu.**

Sedangkan Ahmad Amin mengatakan, bahwa akhlak adalah kebiasaan
kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan dalam ujud tingkah
laku, maka kebiasaan itu akan disebut akhlak. Contohnya; bila kehendak itu
dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu disebut akhlak dermawan.®

Imam Ghazali menyatakan pada kitab Al ihya ulumuddin pengertian
akhlak sebagai berikut ; al khuluq ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pertimbangann dan pemikiran.

Al Khulq disebut sebagai suatu kondisi atau sifat yang telah meresap atau

terpatri dalam jiwa. Seandainya dalam situasi spontan dan secara tiba-tiba

%3 Soegarda Purbakawaca, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1976, 9
% Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 57
% Hasbullah Hadi, Pendidikan Akhlak Dalam Islam, Bogor,30 Januari 2022, 21
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seseorang berinfak, padahal berinfak bukanlah menjadi kebiasaannya, maka
orang seperti ini belumlah bisa disebut sebagai orang dermawan, karena
berinfak tersebut bukanlah pantulan dari keperibadianya.®® Juga disyaratkan
suatu perbuatan dapat dinilai baik apabila timbulnya perbuatan itu dengan
mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa memerlukan pemikiran. Sebab
seandainya ada seseorang yang memaksakan dirinya untuk mendermakan
hartanya untuk seseorang atau memaksakan hatinya untuk berbuat setelah
dipikir-pikir lebih dahulu, apakah berderma ini menguntungkan bagi dirinya
atau tidak, maka orang seperti ini belumlah disebut sebagai orang yang
berakhlak dermawan.
2. Pembagian Akhlak

Dalam kaitan pengertian akhlak ini, Ulil Amri Syafri mengutip pendapat
Nashiruddin Abdullah, yang menyatakan bahwa, secara garis besar dikenal
dua jenis akhlak; yaitu akhlaq al karimah (akhlak terpuji), akhlak yang baik
dan benar menurut syariat Islam, dan akhlag al mazmumah (akhlak tercela),
akhlak yang tidak baik dan tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak yang
baik dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula, demikian sebaliknya akhlak
yang buruk terlahir dari sifat yang buruk. Sedangkan yang dimaksud
dengan akhlaq al mazmumah adalah perbuatan atau perkataan yang

mungkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Allah,

*® Fika Lufiana, Peran Orang Tua Karir Dalam Pendidikan Akhlak Anak , Skripsi (Yogyakarta
Fak. Tarbiyah UlI, 2021), 21



22

baik itu perintah maupun larangan Nya, dan tidak sesuai dengan akal dan

fitrah yang sehat.®” Sedangkan menurut Aminnuddin akhlak terbagi menjadi

dua yaitu akhlak terpuji (Akhlakul Mahmudah) dan akhlak tercela (akhlakul
madzmumabh).

a. Akhlak terpuji adalah sikap sederhana yang lurus sedang tidak berlebih-
lebihan, baik perilaku, rendah hati, berilmu, jujur, tepat janji, berani,
sabar, syukur,lemah lembut dan lain-lain.

b. Akhlak tercela yaitu akhlak yang telah dilarang dan dibenci oleh Allah
SWY yang merupakan segala perbuatan yang bertentangan dengan akhlak
terpuji.*®

E. Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Menanamkan Nilai — Nilai Religius
Pada Anak
Dalam menanamkan nila- nilai religius ( ibadah dan akhlak ) pada diri seorang
tidaklah bisa terbentuk secara sepontan atau terbentuk dengan sendiri, dalam hal ini
terdapat beberapa faktor yang dapat mepengaruhinya dalam menanamkan nilai —
nilai religius pada anak. Faktor merupakan suatu keadaan atau peristiwa yang ikut
menyebakan (mempengarui) terjadinya sesuatu. Berikut beberapa faktor yang
mempengarui dalam menanamkan nilai-nilai religus pada anak.

a. Orang tua

*” DR.UIil Amri Syafri,MA.,Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, ( Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada,2014 ), cet.ll, 74-75

%% Aminuddin,dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam,
Jakarta: Graha IImu, 2006, 96
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Salah satu faktor yang mempengarui dalam menanakna nilai-nilai religius
pada anak adalah orang tua. Karena orang tua sangat berperan aktif dalam
pembentukan waktak dan karakter anak yang berakhlak mulia. Orang tua adalah
pendidik yang bertenggung jawab penuh terhadap pendidikan akhlak anaknya dan
hukumnya wajib bagi orang tua untuk mendidik akhlak kepada anaknya.

Menurut pendapat Muhammad Nur Abdul Hafiz Suwaid dalam buku
Prophetic Parenting. Cara nabi mendidik anak menurut beliau “ suri teladan yang
baik memiliki dampak yang besar pada kepribadian anak. Sebab mayoritas yang
ditiru anak berasal dari kedua orang tuanya. Bahkan pastikan, paling dominan
berasar dari kedua orang tuanya.*

b. Pendidik

Pendidik atau guru merupakan orang yang juga bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didiknya, karena seorang pendidik bukan hanya
mentransferkan ilmu kepada peserta didik tetapi juga memberi keteladanan atau
memberi contoh yang baik kepada peserta didik.

c. Lingkungan
Lingkungan mempunyai peran penting dalam membentuk kepribadian anak.
Pengaruh lingkungan pada sekarang ini, sangat sulit bagi keluarga zaman

sekarang hanya ditekankan pada salah satunya pendidikan saja.

% Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaud, Prophetic Parenting, Cara Nabi Mendidik Anak,
( Yogyakarta : Pro- U Media, 2010), 139



24

d. Peserta didik

Pesrta didik merupakan faktor yang ada pada sesorang yang di sebut dengan

faktor biologis. Faktor ini berdasar dari keturunan atau bawaan sejak lahir.

F. Kajian Literatur

Penelitan terdahulu bertujuan sebagai bahan perbandingan atau acuan untuk

mengtahui perbedaan dan persaman penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

1. Pengalihan Pengasuhan Anak Orang Tua Karir (Studi Kasus di Desa Banyuuri

Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali adalah Karya mahasiswa IAIN Salatiga

bernama Siti Rodliyah, metode ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan tentang pengalihan pengasuh anak orang tua karir
yang di sebabkan berbagai faktor. Mesekipun menggunakan variabel “orang tua
karir” dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan kepada orang tua Kkarir yang
mengalihkan pengasuhan anak. Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan yang digunakan
adalah dengan cara menitipkan kepada nenek dan menitipkan kepada tetangga.
kemudian faktor penyebab terjadinya pengalihan pengasuhan anak adalah faktor
ekonomi, faktor usia, faktor pendidikan, faktor kebosanan. Dalam hal ini

memiliki dampak kepada anak yaitu anak.*

%0 sjti  Roddliyah, Pengalihan Pengasuhan Anak Orang TuaKarir (Studi  Kasus di Desa

Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Salatiga 2017
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2. Skripsi yang ditulis oleh Sisvani pada tahun 2017 dengan judul “Penanaman
Nilai-nilai Religius melalui Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjamaah dan Tadarus
Al-qur’an di SD Negeri 1 Tanalum Kec. Rembang Kab. Purbalingga” dalam
tulisannya membahas bahwa melalui kegiatan pembiasaan sholat dzuhur
berjamaah dan tadarus al-Qur’an dapat ditanamkan berbagai nilai seperti nilai
ibadah, nilai kedisiplinan, nilai akhlak dan nilai keteladanan. Meskipun sama
membahas tentang nilai — nilai religus namun berbeda dengan penelitian yang
penulis teliti mengenai Kolaborasi Orang Tua Karir Dan Guru Dalam
Menanamkan Nilai — nilai Religius Pada Anak Di SDIT Khoiru Ummah.*

3. Penelitian Apriliana Krisnawati dengan judul “Kerjasama Guru Dengan Orang
Tua Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V SDN Gembongan” merupakan
jenis penelitian kualitatif. Adapun Obyek Penelitian adalah Siswa kelas V di
SDN Gembongan. Hasil penelitian menunjukan upaya orang tua dalam membina
kaerjasama melalui memdirikan perkulmpulan, melakukan sosialisasi karakter,
membuat kesepakatan kedisplinan, menggunakan sarana dan prasaranan sekolah,
sementara faktor penghambat nya kurangnya kesadaran orang tua dalam

kamunikasi kepada sekolah, kurangnya waktu luang orang tua.*

* Sisvani, Penanaman Nilai-nilai Religius melalui Pembiasaan Sholat Dzuhur
Berjamaah dan Tadarus Al-qur’an di SD Negeri 1 Tanalum Kec. Rembang Kab.

Purbalingga”, Skripsi ( Puwokerto : Fak. Tarbiyah IAIN Puwokerto, 2017)
* Apriliani Krisnawanti, “Kerjasama Guru Dengan Orang Tua Memmbentuk Karakter Disiplin
Siswa Kelas V SDN Gembongan”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 18 Mei



BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dalam analisis datanya, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif juga
bisa diartikan sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati”.®

Penelitian kualitatif yang sifatnya penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dapat dianggap sebagai penelitian luas dalam penelitian
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang yang
dialami oleh subjek penelitian seperti  persepsi, motivasi, perilaku dan lain-lain
mengunakan mendeskripsikan dari bentuk bahsan dan kata-kata, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang
alamiah.*

Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Jika data di
dapatkan belum jelas atau membutuhkan kejelasan, maka peneliti akan

mengulang kembali penelitiannya untuk memperoleh data yang lebih rinci dan

akurat dari informan.

“3 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan DAN Bimbingan Konseling, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), 2
* Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), 6

26
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Dari beberapa pemaparan diatas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berhubungan langsung dengan situasi
dilapangan, sehingga terjadi hubungan langsung antara peneliti dengan informan
atau narasumber. Penelitian akan lebih mudah untuk memahami suatu fonomena
yang terjadi. Karena pada dasarnya sifat penelitian kualitatif adalah sifat penemu
an, dan memahami, serta mengungkap fonomena secara menyeluruh. Sehingga
dengan metode kualitatif ini, memungkinkan akan memberi informasi yang
objektif tentang proses Internalisasi kolaborasi orang tua karir dan guru dalam
menanamkan nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah pada kelas IVA.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan deskriptif. Dalam KBBI deskriptif
ialah dengan menggambarkan.” Pendekatan deskriptif ini digunakan karena
dalam kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data berupa tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Deskriftif ialah penelitian yang disebut untuk membuat menggambarkan
mengenai situasi-situasi dan kejadian. Pendekatan deskripsi ialah salah satu
jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara akurat, tersusun,
dan faktual mengenai fakta-fakta, dan sifat populasi tertentu atau mencoba

menggambarkan fenomena secara detail. Menurut suharsimi arikunto

** Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), 288
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mengatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan “suatu gejala yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilaksanakan penelitian™.*
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah dimana tempat penelitian yang akan dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan dan fokus
penelitian. Tempat yang akan dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah di VA
SDIT Khoiru Ummah. Pada tanggal 9 Febuari s.d 9 mei 2022
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah sekelompok individu yang menjadi pusat penelitian,
yang mana subjek penelitian ini digunakan dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
objek atau situasi sosial yang diteliti.*’

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang akan
diteliti tentang kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai religius
pada anak di SDIT Khoiru Ummah, peneliti menentukan subjek utama dalam
penelitian ini adalah orang tua dengan jumlah 5, guru, guru PAI, guru BPI waka,

guru kelas IVA di SDIT Khoiru Ummah.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), 145
*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitafif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 3
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D. Sumber Data

1. Data Primer, ialah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli pertama.
Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari, observasi,
wawancara, dan dokumen yang dipakai untuk mengvalidkan hasil penelitian
yang dilaksanakan peneliti.** Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah
orang tua kelas IVA dan guru di SDIT KHoiru Ummah

2. Data Sekunder, ialah data kedua yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.** Dalam penelitian ini,
sumber sekundernya adalah daftar nama-nama siswa kelas IVA di SDIT Khorul
Ummah.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi ialah suatu pengumpulan data yang memiliki khas yang detail
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno hadi dalam buku sugiono
menyatakan bahwa, observasi adalah suatu pengumpulan yang kompleks, yang
terstruktur dari bernacam proses biologis dan psikhologis.*
Observasi ialah pengumpulan data yang dilaksanakan melalui penelitian

dengan teliti, serta melalui teknik pencacatan dan pengumpulan yang sistematis

“8Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya), 4
49 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif..., 123
%0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 203
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terhadap fenomena yang diteliti.>* Teknik observasi dalam penelitian ini dipakai
untuk membuktikan dan memberikan gambaran tentang kolaborasi orang tua
dan guru dalam menanamkan nilai- nilai religius pada anak di SDIT Khoiru
Ummah pada kelas IVA yaitu dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
kegiatan. Hal-hal yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai religius pada
anak kelas 4A di SDIT Khoiru Ummabh.tetapi tidak semuanyanya diamati oleh
peneliti, hanya hal-hal yang terkait dengan data yang dibutuhkan.

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif. Observasi partisipatif
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan cara dengan berpatisipasi atau
terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang diteliti.>*

2. Wawancara

Wawancara ialah suatu kegiatan dilaksanakan untuk memperoleh
informasi secara langsung. Wawancara dilakukan secara langsung antara
interviewer  dengan informasi dan kegiatannya dilakukan secara lisan.>
Wawancara merupakan sebagai proses interaksi yang telah dilaksanakan oleh
dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat (terwawancara dan
pewawancara) memiliki hak yang sama dalam menjawab dan bertanya.>*
Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wawancara mengenai

kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilia-nilai religius pada anak

%! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), 143

%2 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 83

53 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik..., 133

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik..., 160
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di SDIT Khoiru Ummah. Adapun wawancara di ldapatkan dengan cara
melaksanakan tanya jawan kepad oaring tua dan guru.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan peristiwa. Dokumentasi digunakan untuk
kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti yang tidak dapat diperoleh dari
observasi dan wawancara. Dokumentasi misalnya catatan harian, jurnal, foto,
criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa lain-lain.>> Pelaksanaan dalam penelitian ini
adalah mempelajari dan memcatat dokumen yang relavan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Sesudah data terkumpulkan, maka peneliti melakukan analisis data.

Menurut Usman Analisis penelitian kualitatif ialah suatu proses pengumpulan data
bersaman dengan analisis data. Biasanya kedua kegiatan tersebut berjalan bersamaan
dengan analisis terakhir.>® Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa “aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh”. Aktivitas dalam analisis yaitu data
“reduction, data display, dan conclution drawing/verifivation”.>’
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka harus

dicatat dengan teliti dan rinci. Mereduksi data adalah meringkas, memilih hal

%% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Pustaka Setia,
2009)
*® Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 43
57 H
Ibid., 91
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yang penting, difokuskan pada hal yang penting, membuang yang tidak penting.
Demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

. Data display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

. Veryfication (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah
dijelaskan masih sifat sementara, dan dapat berubah jika tidak menemukan
pembuktian yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal yang dibuktikan
dengan pembuktian yang nyata dan tepat saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan adalah kesimpulan yang
kredibel. Berdasarkan penjelasan diatas secara sederhana kesimpulan / verifikasi
ialah kesimpulan yang ditemukan masih bersifat sementara pada tahap awal serta
didukung dengan bukti yang nyata pada saat mengumpulkan data dan kesimpulan

itu dapat dipertanggung jawabkan.
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G. Kredibilitas Data Peneltian
Pengujian kredibilitas data atau penguat data penelitian dilaksanakan melalui
cara triangulasi. Triangulasi pengujian kredibilitas ini ialah sebagai cetakan data dari
beberapa sumber dengan bermacam cara. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dengan demikian terdiri
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Berikut penjelasannya:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilaksanakan melalui
cara pengecekan data yang telah didapatkan melalui bebagai sumber. Peneliti
tidak hanya melakukan pada satu sumber saja melainkan peneliti juga mencari
dari sumber lainseperti peneliti tidak menanyakan kepada guru kelas IVA saja
tetapi juga menyanya kan kepada guru PAI, guru BPI , waka dan kepsek.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ialah menguji kredibilitas data dilaksanakan melaui
cara pengecekan data pada sumber yang sama dan teknik yang berbeda. Dalam
hal ini peneliti tidak hanya menggunakan tennik wawacara saja tetapi juga
mengunakan cara online / wa
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga bisa mempengaruhi kredibilitas data. Data yang diperoleh

melalui teknik wawancara pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
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banyak masalah, akan memberikan data yang nyata sehingga lebih redibel.”®
Dalam penelitian ini tidak hanya waktu tetapi juga dilakukan dengan waktu
lyang lain , yang di mulai pada tanggal 9 Febuari s.d 9 Mei 2022

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi
yaitu mengecekan kembali keabsahan data, guna mencari tema atau penjelasan
perbanding dari data yang sudah ada. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode triangulasi sumber dan teknik yaitu membandingkan hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara dan mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.

*% |bid., 127



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sdit Khoiru Ummah
1. Sejarah Singkat SDIT Khoiru Ummah

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Khoiru Ummah yang terletak di
Jalan Bhayangkara 1 Sukowati Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan
Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, ialah sekolah yang
berusaha mengembangkan intelektual dan karakter anak dengan tetap menjadikan
pesan Islam sebagai inspiratory sehingga anak memiliki akal cerdas, berakhlak
mulia, agidah yang benar dan aktivitas yang baik dan mampu membaca dan
menghafal Al-Quran minimal 2 juz (29-30) dengan tartil dan benar.*

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Khoiru Ummah Rejang Lebong
dibawah Yayasan Al-Amin Curup dengan SK Pendirian Sekolah C-223.
HT.03.01-Th.2006 atau pada tanggal 01 Maret 2008, NPSN 10703526 pada awal
berdiri jumlah siswa hanya 14 diangkatan pertama, pada angkatan kedua
berjumlah 9 siswa dan sekarang jumlah seluruh siswa 461 orang yang terdiri dari
239 siswa laki-laki dan 222 siswa perempuan, adapun jumlah guru 48 orang dan
jumlah kelas belajar sebanyak 14 kelas diarea seluas 1000 m? dengan 1 Musholah

dan Terakreditasi “A”

> Dokumen sekolah, Sejarah sekolah SDIT Khoiru Ummah, ( Rejang Lebong : TU SDIT Khoiru
Ummabh, tanggal 2 Maret 2022
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2. Visi, Misi dan Tujuan®

Visi :

“Mewujudkan Sekolah IslamBAES” (Berprestasi-Amanah-Excellent - religiuS”

Misi :

1. Mengembangkan kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan
intelektual dan kecerdasan spiritual.

2. Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik.

3. Berupaya mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang amanah dan
professional.

4. Membiasakan budaya tertib, jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli, sabar,
sopan santun dalam ucapan dan prilaku.

5. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan dan partisipatif dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dan informasi.

6. Membentuk pribadi peserta didik yang unggul baik dalam bidang IMTAQ
dan IPTEK.

7. Membentuk pribadi peserta didik yang selalu mencintai Al-Qur’an dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Membiasakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, indah, asri dan sehat.

% Dokumen sekolah, Visi dan Misi Sekolah SDIT Khoiru Ummah, ( Rejang Lebong : TU SDIT
Khoiru Ummabh, tanggal 2 Maret 2022
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Tujuan

1.

6.

Membantu pemerintah khususnya pemerintahan Daerah dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menjadikan SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang unggul dalam
membentuk kepribadian peserta didik mencakup kecerdasan emosional,
kecerdasan sosial, kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual.
Berprestasi dibidang akademik maupun non akademik di berbagai tingkatan.
Dapat mengamalkan nilai-nilai Islam, mencintai Al- Qur’an, dan berbudi
pekerti luhur melalui pembiasaan sehari-hari.

Membangun pola pendidikan yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, partisipatif dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran serta memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi.

Menjadi sekolah unggul di Kabupaten Rejang Lebong .*

3. Letak Geografis Sekolah®

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Khoiru Ummah yang berada

dibawah Yayasan Al-Amin Curup sekarang ini hanya memiliki satu lokasi

sekolah, beralamat di Jalan Bhayangkara 1 Sukowati Kelurahan Talang Rimbo

Lama, Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi

Bengkulu, ialah sekolah yang berupaya mengembangkan intelektual dan karakter

* Ibid

%2 Dokumen sekolah, Letak Geografis sekolah SDIT Khoiru Ummah, ( Rejang Lebong : TU SDIT
Khoiru Ummabh, tanggal 2 Maret 2022
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anak dengan tetap menjadikan pesan Islam sebagai inspiratory sehingga anak
memiliki akal cerdas, berakhlak mulia, agidah yang benar dan aktivitas yang baik
dan mampu membaca dan menghafal Al-Quran minimal 2 juz (29-30) dengan
tartil dan benar.

Keberadaan yang sangat strategis yaitu di tengah kota Curup atau tepat di
dekat kantor pemerintahan Daerah, kantor PEMDA, kantor diknas pendidikan,
DPRD dan kantor-kantor pemerintah lainnya. Hal tersebut adalah salah satu yang
membuat SDIT Khoiru Ummah semakin diminati oleh wali santri terutama yang
banyak bekerja dilingkungan pemerintahan daerah dan masyarakat umum
lainnya, jalur transportasi yang mudah dijangkau membuat semakin mudahnya
orangtua dan mengantarkan anak-anaknya untuk menimba ilmu pengetahuan di
SDIT Khoiru Ummah.

4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan®

Sejak berdirinya hinggga sekarang guru —guru di SDIT Khoiru Ummah
rata-rata semuanya memiliki pendidikan S1 dan sederajatnya, dan guru-guru ini
semua di tempatkan sesuai dengan propesi atau dibidangnya nya masing-masing
sehingga mereka mengembangkan, bekarya di bidangnya sesuai kemampuan dan
bakatnya. Agar mereka bisa memdidik siswa jauh lebih baik dalam mengasah
potensi yang dimilik setiap siswa, di SDIT Khoiru Ummah ini memiliki guru

sekitar 48 Tenaga Kependidikan, yang terdiri dari 12 Guru laki-laki dan 36 Guru

> Dokumen sekolah, Keadaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan SDIT Khoiru Ummah, (
Rejang Lebong : TU SDIT Khoiru Ummah, tanggal 2 Maret 2022
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perempuan. Tenaga kependidikan di SDIT Khoiru Ummah ini tidak semua nya
pegawai ada juga honorer.

Guru di SDIT Khoiru Ummah yang sudah menjadi pegawai itu ada
sekitar 26 orang yang terdiri dari kepala sekolah, bendahara, waka kurikulum,
waka kesiswaan, waka terbiyah atau guru kelas sedangkan guru yang honorer itu
sekitar 22 orang.

Keadaan Siswa SDIT Khoiru Ummah

Keadan siswa di SDIT Khoiru Umma dari kelas 1 sampai kelas 6, yang
mana kelas satu terdiri dari 3 lokal yaitu lokal A,B dan C lokal A itu berjumlah
31 siswa, lokal B terdiri dari 31, sedangkan lokal C terdiri dari 30 siswa
selanjutnya yairu kelas 2, kelas 2 ini juga sama seperti kelas 1 yang terdiri 3
lokal yaitu A, B, dan C yang setiap lokalnya itu terdiri dari 18 laki-laki dan 15
perempuan. Selanjutnya pada kelas 3, kelas 3 ini terdiri dari 2 lokal yaitu lokal A
dan B, lokal A berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan 18
perempuan segangkan pada lokal B itu juga berjumlah 36 yang terdiri dari 18
laki-laki dan 18 perempuan. Berikutnya yaitu pada kelas 4 kelas 4 ini juga terdiri
daro 2 lokal yaitu A dan B, lokal A berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 laki-
laki dan 17 perempuan segangkan pada lokal B itu juga berjumlah 34 yang
terdiri dari 13 laki-laki dan 21 perempuan. Pada kelas 5 kelas ini juga terdiri
daro 2 lokal yaitu A dan B, lokal A berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 18 laki-
laki dan 17 perempuan segangkan pada lokal B itu juga berjumlah 34 yang

terdiri dari 13 laki-laki dan 17 perempuan. Dan yang terakhir itu kelas 6 kelas
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ini juga terdiri daro 2 lokal yaitu A dan B, lokal A berjumlah 31 siswa yang
terdiri dari 18 laki-laki dan 13 perempuan segangkan pada lokal B itu juga
berjumlah 31 yang terdiri dari 18 laki-laki dan 13 perempuan. Jadi jumlah
keseluruan siswa di SDIT Khoiru Ummah ini yaitu terdiri dari sekitar 416 siswa
dari kelas 1 sampai kelas 6.
6. Keadaan Sarana dan Prasarana®

Fasilitas sekolah dalam hal ini sarana prasarana sekolah SDIT Khoiru
Ummah baik fisik maupun non fisik sudah sangat memadai, mulai dari
ketersediaan tanah sampai fasilitas pendidikan sebagian besar sudah terpenuhi,
adapun fasilitas yang dimiliki diantaranya yakitu , SDIT Khoiru Ummah
memiliki luas tanah 1.460 m dengan luas bangunan 1.790 m adapun ruang sarana
pendidikan di SDIT Khoiru Ummah memiliki 1 unit ruang kepala sekolah. 1
unit ruang kantor waka sekolah, 1 unut ruang TU, 15 lokal ruang kelas, 1 unit
ruang pepustakaan, 1 buah ruang pertemuan, 13 buah ruang WC/ Kamar Mandi,
9 unit leptop, 1 unit ruang UKS, 1 buah musolah, 1 buah kanti kejujuran, 1 buah

koperasi sekolah.

* Dokumen sekolah, Sarana dan Pra sarana SDIT Khoiru Ummah, ( Rejang Lebong : TU SDIT
Khoiru Ummabh, tanggal 2 Maret 2022
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B. Hasil Temuan dalam Penelitian
1. Bentuk Kolaborasi Orang Tua Karir Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Religius Pada Siswa Di SDIT Khoiru Ummah

a. Bentuk kolaborasi formal
Bentuk usaha formal maksud dari usaha formal ini adalah kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis. Dalam hal
ini antara orang tua dan guru melaksanakan kegiatan yang sudah diatur secara
resmi oleh sekolah contohnya seperti program — progam yang sudah tersusun
dari awal masuk sekolah. Berdasarkan yang disampaikan dengan hasil
wawancara dengan waka kurikulum SDIT Khoiru Ummah adalah yakni :

“’Sejak awal bapak ibu wali murid yang daftar ke SDIT Khoiru Ummah
sudah ada kontrak khusus atau dinamakan dengan surat kesepahaman
yang berisi poin-poin yang menekankan wajibnya orang tua juga
memberi pendidikan dan mengontrol ibadah anak yaitu melalui buku
penghubung yang diberikan kepada orang tua murid atau kepada
muridnya maka orang tua wajib mengecek dan mentanda tangani
bagaimana perkembangan akhlak, karakter, ibadah anandanya dirumah.
Didalam buku penghubung yang diberikan pihak sekolah kepada orang
tua murid. Terutama guru meminta kepada orang tua untuk mengkontrol
bagaimana sholat 5 waktunya, sholat sunah dhuha, sholat sunah
rawatibnya, giyamullail, baca Al — Qur’an, Hafalan, puasa sunahnya.
Kemudian ketika hari libur pihak sekolah masih meminta kepada orang
tua murid untuk tetap mengkontrol anandanya dirumah terutama
dilibatkan dalam pekerjaan rumah untuk kelas bawah yang ringan —
ringan saja untuk yang kelas tinggi bisa menyapu, mencuci piring,
menyitram bunga. Itulah bentuk kolaborasi antara orang tua dan guru
dalam menanamkan nilai — nilai religius, dapat di artikan bawah setiap
pembiasaan yang di terapkan di sekolah harus juga di terapkan
dirumah’’.%®

% Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah
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Hal tersebut juga senada dengan yang di sampaikan oleh wali murid
yakni :

“’Kami sebagai orang tua atau wali santri ketika diawal sebelum anak —
anak masuk kesekolah SDIT Khoiru Ummah kami sebagai orang tua di
undang rapat sekolah membahas tentang KBM dan peran orang tua dalam
mengarahkan dan membimbing anak — anak dirumah, ini semua
dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan tidak hanya dibebankan
kepada guru saja. Dalam hal ini sekolah mempasilitasi yang namanya
buku penghubung yang mana buku penghubung ini berisi tentang
kegiatan-kegiatan atau pembiasan yang harus dilakukan oleh anak di
rumah dan semua kegiatan atau pembiasaan ini harus diawasi oleh orang
tua dirumah dan sekolah juga menyampaikan agar memberi paraf dengan
jujur terhadap kegiatan atau pembiasan anak di rumah, seperti anak tidak
sholat, tidak tilawah dan lain sebagainya. Namun dengan adanya kegiatan
atau pembiasaan yang terdapat didalam buku penghubung seperti sholat,
tilawah, puasa, sedekah, membantu orang tua, dan lain sebagainya.
Alhamdulillah anak kami sekarang ketika waktu azan tidak perlu lagi
disuruh untuk sholat ananda kami langsung mengambil wudhu, kami juga
tidak perlu lagi mengingatkan lagi ananda kami untuk mengaji setelah
sholat magrib anak kami langsung ambil al-qur’an dan langsung mengaji.
Dengan adanya buku penghubung yang diberikan pihak sekolah kepada
para orang tua, kami sebagai orang tua juga merasa beban yang harus
kami tunaikan karena ini lah yang sebenarnya kami inginkan dari orang
tua selain anak berprestasi dibidang akademi dan non akademi anak juga
pandai dan berprestasi dibidang spiritual’ > %6

Hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan wali kelas 4A yakni :

“’Kerja sama yang diterapkan oleh ustad/ustaza dan orang tua dalam
menanamkan nilai nilai religius pada anak, terutama pada segi spiritual
orang tua dan guru selalu mengontrol kebiasan anak melalui buku
penghubung selain melalui buku penghubung ustad/ustaza selalu
mengingatkan kepada ayah bunda/wali murid untuk mengingatkan
anandanya untuk sholat, puasa sunah, sholat sunah dhuha dan lain

. 67
sebagainya’’.

® Wawancara dengan ibuk Siti Muniroh sebagai wali santri kelas 4A, tanggal 28 maret 2022 di
Perumahan Persada Indah

%7 Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah
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Berdasarkan wawancara bahwa penelitian di SDIT Khoirul Ummah
dalam kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai religius pada
anak, dimana sekolah sudah menerapakan beberapa program-program yang di
lakukan oleh wali kelas dan pendambing melalui program kelas yang telah
disepakati oleh siswa dan orang tua, yakni :

“’Disekolah kami dalam penanaman nilai-nilai religius kami mempunyai
program khusus diantaranya ada program harian, mingguan, bulanan
bahkan tahunya. Contoh dari program harian yaitu seperti, muroja’ah,
tilawah pagi, sholat dhuha sebelum pembelajaran di mulai, selain sholat
zuhur dan asar berjama’ah. Program mingguan itu puasa senin kamis,
pembelajaran BPI (Bina Pribadi islam) dan infak, program bulanan yaitu
kujungan panti sedangkan program tahunan seperti pesantren rahmadan,
mabid dan lain sebagainya. Pada setiap kelas itu mempunyai program
tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai religius”’.%®

Ungkapan tersebut sejalan juga dengan yang di sampaikan oleh wali kelas
4A yakni :

“’Seperti kelas 4A didalam kelas kami memiliki program tersendiri untuk
menanamkan nilai-nilai religius pada anak seperti puasa senin kamis,
infak, sedekah subuh, dan lain sebagainya. Program tersebut juga kami
lakukan kerja sama antara orang tua dan guru, karena sebelum
menjalankan program ini kami sudah melakukan rapat kepada wali santri,
sebelum melakukan kegiatan kami guru wali kelas dan pendamping selalu
meningatkan kepada orang tua untuk mengingatkannya kembali kepada
anandanya tentang kegiatan yang akan di jalankan seperti yang sudah
kami lakukan yaitu puasa senin kami dan bukan bersama hal ini selalu di

ingatkan ustazanya didalam buku penghubung dan via grub wa’*.%°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDIT

Khoiru Ummah. Di SDIT Khoiru Ummah sudah menerapkan beberapa program

®8 Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah

% Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah
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khusus yang mana bertujuan untuk membimbing, membangun dan meningkatkan
karakter nilainilai religus pada anak, seperti sholat dhuha sebelum belajar tilawah
pagi dan sholat wajib berjama’ah kegiatan seperti ini dilakukan setiap hari.
Selain itu juga sekolah memiliki pembelajran tambah dari sekolah, pembelajaran
tambah ini hanya di SDIT Khoiru Ummah belum ada di sekolah lain yaitu BPI
( Bina Pribadi Islam ).

BPI ( Bina Pribadi Islam ) merupakan salah satu progam yang dijalan
oleh sekolah SDIT Khoiru Ummah, Bina Pribadi Islam (BPI) adalah pedalaman
dari pelajaran PAI yang dibentuk dalam satu kegiatan. Kegiatan BPI ini
merupakan kegiatan yang di laksanakan dibawah naungan kurikulum JSIT
( Jaringan Sekolah Islam Terpadu ). Program ini hanya di terapkan oleh sekolah
yang masuk dalam kurikulum JSIT. Sebagimana yang telah disampaikan oleh
guru BPI di SDIT Khoiru Ummah yakni sebagai berikut:

“’Pembelajaran bina pribadi Islam (BPI) mencakup seluruh pembelajran

PAI yang mana dalam pembelajaran PAI itu sendiri terdiri dari agidah,

ibadah, dan akhlak, yang mana semua itu harus di tanamkan pada anak

sejak awal atau sedini mungkin. Karena jika semua itu sudah ditanamkan
sejak dini atau sejak awal in syaa Allah anak akan memiliki sikap yang
baik,keperibadian yang bagus. Karena banyak yang memiliki ilmu tidak

memiliki akhlak. Apalagi SDIT Khoiru Ummah merupakan sekolah

berbasis Islam yang mana nilai- nilai religius itu benar —benar harus di

tekankan pada anak’’. 7

Namun, dalam kegiatan BPI (Bina Pribadi Islam) tidak selalu penyampai

materi saja tetapi juga di selang-seseling dengan nobar (nonton bareng ) tentang

7% Wawancara dengan Ustad Warham sebagai guru BPI, tanggal 29 Maret 2022 di Kantor SDIT
Khoirul Ummah
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sirah nabi, kisah para sahabat dan lain sebagainya. Yang mana bertujuan untuk
membentuk kepribadian anak yang lebih baik selain itu dalam pembinaan ini
agar anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam menerimakan pembelajaran yang
disampaikan oleh ustad/ustazanya. Dengan adanya selingan yang di adakan
anak-anak tetap semangat dalam menerima materi yang disampaikan dalam
kegiatan BPI. Nilai- nilai religius yang didalam kegiatan BPI ini mulai dari
akhlak anak. Sesuai yang di sampaikan oleh ustad warham yakni:

“’Didalam pembelajaran BPI (Bina Pribadi Islam) kami ustad/ ustaza
membiasakan anak untuk selalu menanamkan karakter sopan, santun,
jujur, amanah, dan bertanggu jawab, dimana karakter ini sangat penting
ditanamkan pada anak. Selain dari itu ustad / ustaza dapat
mengkontrolkan anak melalui buku laporan yang mana buku tersebut di
isi sesuai dengan apa yang dilakukan oleh anak dirumah, dengan itu kami
ustad / ustaza di SDIT Khoiru Ummah melakukan kerja sama kepada
orang tua siswa untuk membantu dalam penanaman nilai-nilai religus
pada anak karena bukan hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di
lingkungan rumah, karena tidak hanya di bebankan kepada ustad/
ustazanya saja tetapi juga kepada orang tuanya. Dengan begitu anak juga

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap apa yang mereka lakukan’>.”

Kemudian ustaza titik handayani juga mennambahkan di dalam
wawancara beliau mengatakan :

’Selain kami sudah menyampaikan tentang kewajiban sholat, hukum

melaksanakan sholat, ganjaran bagi orang yang lalai dan meninggalkan
sholat. Kami sebagai otang tua kedua bagi anak di sekolah kami juga
mengarahkan anak untuk melakukan sholat berjama’ah seperti sholat
dzuhur dan asar selesai jam sekolah. Ini bermulai dari ustad / ustazanya
yang menberikan contoh kepada peserta didik, seperti ketika azan anak -
anak harus bergegas mengambil wudhu untuk sholat, kemudian
melakukan sholat sunah selain itu sebelum melakukan KBM anak harus
mengucapkan salam ketika masuk kelas, muroja’ah pagi, sholat sunah

' Wawancara dengan Ustad Warham sebagai guru BPI, tanggal 29 Maret 2022 di Kantor SDIT
Khoirul Ummah
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dhuha kemudian dilanjutkan dengan tilawah pagi pengaplikasikan ini

dilaksanakan setiap hari dengan tujuan untuk membentuk karakter

religius disiplin dalam ibadah pada anak”’. "

Dari perolehan wawancara tersebut bisa dinyatakan bahwasanya
kolaborasi yang dilaksanakan guru dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai
religius pada anak, yaitu menggunakan metode pembiasaan pada anak SDIT
Khoirul Ummah, dalam proses pembiasaan nilai-nilai spiritual guru berperan
langsung dalam memberi bimbingan, pengawasan dan pengajaran kepada siswa.
Sehingga siswa bisa memberikan perbedan mana yang boleh dilakukan mana
yng tidak boleh dilakukan. Maka dari itu nantinya siswa bisa paham bahwasanya
perbuatan atau perilaku yang baik seharusnya selalu di tananakan pada jiwa anak
sejek dini.

Pada kegiatan pembentukan nila-nilai religius pada anak wajib menggukan
nilai metode yang sesuai dengan siswa supaya siswa lebih muda memahami hal
yang dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas. Metode yang digunakan di
SDIT Khoiru Ummah adalah metode kebiasaan, uswatun hasanah, berdiskusi,
menghafal, bercerama, dan metode prakrtik.

Selain mengunakan metode pembiasaan dalam nilai spiritual pada peserta
didik guru juga memberikan nasehat dan motivasi kepada anak setiap belajar.

Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya semakin semangat dalam

meraih prestasi serta mewujudkan pribadi yang lebih baik dan banyak memiliki

72 Wawancara dengan Ustaza Titik Handayani sebagai guru BPI, tanggal 29 Maret 2022 di kelas
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manfaat bagi orang lain. Selain itu ustad/ustaza juga memberi pelatihan pada
peserta didik dalam kedisiplinan dan memiliki rasa tangung jawab .

Selain yang di sampaikan oleh waka kurikulum dan kepala sekolah, dan
guru BPI peneliti juga memdapatkan kebiasan yang dilakukan oleh wali kelas
dan guru pemdamping melaui progam yang telah mereka sepakati bersama orang
tua, antara lain yaitu:

“’Dalam pembiasan yang kami terapkan kepada ananda dalam menanam

kan nilai-nilai religius dan membentuk kepribadiannya kami lakukan dari
progam-program yang saya buat dan telah disetujuhi oleh orang tua
murid, kepala sekolah, waka kurikulum dan waka kesiswaan. Program-
progam yang kami terapkan pada anak seperti sholat berjama’ah, puasa
sunnah, qiyamul lail, sholat dhuha, muroja’ah hafal sebelum belajar,
makan mengunakkan tangan kanan dan harus dalam keadaan duduk, tidak
berkata kotor, selalu mengucapkan salam ketika masuk kelas, dzikir pagi
petang, menbantu pekerjaan orang tua dirumah, tidak membuang sampah

sembarangan, harus berkata jujur dan lain sebagainya”.73

Kemudian guru pemdamping kelas 4A juga menambahkan di dalam
wawancara beliau mengatakan:

“’Program —program pembiasaan ini sudah kami susun dengan rapi dalam
buku laporan yang di namakan dengan buku penghubung. Buku
penghubung berisi tentang pembiasaan anak —anak baik dari segi ibadah,
akhlak dan kewajiban anak untuk melati budaya religius sehingga dapat
tertanam dalam jiwa anak. Buku penghubung selalu di cek atau di kontrol
oleh guru pendamping di kelas setiap poin yang di isi itu ada nilainya
yang akan di masukan kedalam rapot anak dan menjadi nilai spiritual
anak. Setiap kegiatan religius yang dilakukan oleh anak akan kami beri
kan reward kepada anak seperti anak berinfak, melaksanakan puasa senin
kamis, giyamul lail dan lain sebagainya kami akan memberikan bintang
kepada anak tau berupa hadia lainnya dan sebaliknya jika anak
melakukan pelanggaran seperti berbicara kotor, buang sampah
sembarangan, makan berdiri dan mengunakan tangan kiri makan anak

73 Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah
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akan kami beri sanksi berupa istifar 100 kali, mengurangi bintang,
muroja’ah/ tilawah”’ e

Bentuk kolaborasi informal

Bentuk usaha informal merupakan usaha berupa kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan tidak sistematis.
Bentuk usaha ini dilaksanakan dan dikembangkan guna meningkatkan efisiensi
dan aktifitas dari kegiatan formal contohnya seperti komunikasih lewat grub wa
antara orang tua dan guru .

Dalam membiasakan nilai-nilai religius pada anak, sekolah juga berupaya
bekerja sama dengan orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak
dirumah. Hal tersebut berdasarkan dari perolehan wawancara terhadap kepala
sekolah SDIT Khoiru Ummah yakni:

“’Penanaman nilai-nilai religius ini bukan saja dilaksankan dari ustad dan
ustaza yang disekolah namun juga dilakukan pula oleh orang tua agar anak
selalu diberi penanaman nilai-nilai religus dalam berbuat hal-hal yang baik
pada anak agar membiasakan diri anak melaksanakan perbuatan yang positif
dengan sadar dan tidak ada keterpaksaan terkait dari pihak lain yang baik itu
guru maupun orang tua di rumah. Dengan ibu bisa membuat anak
berperilaku baik ucapan, sikap dan keperibadian’’.”

Penanaman budaya religius melalui beberapa aktivitas diantaranya aktivitas
belajar dikelas di SDIT Khoiru Ummah berjalan sesuai dengan program dan

peraturang yang telah di tetapkan oleh sekolah. Hal tersebut dinyatakan oleh

waka kurikulum yang menyatakan bahwasanya :

74

Wawancara dengan Ustad sugi sebagai guru pendamping kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di

kelas 4A SDIT Khoirul Ummah

75

Ummah

Wawancara dengan Ustaza Fitri Andriyani, tanggal 24 maret 2022 di Kantor SDIT Khoirul
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“’Ketika siswa siswi sampai di pintu gerbang disanalah penanaman nilai
spiritual atau nilai-nilai religus di tanamkan pada seperti siswa laki-laki
berjabah tangan ke pada ustazanya sabil mengucapkan salam dan siswa
perempuannya bersalaman dengan ustazanya sambil mengucapkan salam.
Namun dalam penanaman nilai religiusnya ini mempunyai program khusus
yaitu ada progaram harian, mingguan dan bulan seperti sholat sunah dhuha,
tilawah pagi, infak mingguan, puasa sunah. Program ini juga disampaikan ke
pada wali, dalam kegiatan-kegiatan menanamkan nilai-nilai religius ini
langsung di aplikasikan kepada siswa sholat dhuha, tilawah pagi, muroj’ah
pagi, sholah zuhur berjama’ah. Asar berjama’ah, untuk kelas tinggi itu ada
belajar kultum dan untuk laki-laki juga dikasih jadwal azan, kemudian ketika
hari raya besar islam seperti di bulan rahmadan itu ada kegiatan kem Al-
qur’an, pesantren rahmadan, satu minggu bersama Al-Qur’an, peringantan

) o o . 76
isra mi’araj, menungjungi panti asuhan’’.

Hal ini juga sejalan dengan pernyatan yang disampaikan kepala sekolah
mengenai karakter nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah. Berikut
adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah yakni:

“’Dalam segi nilai religius alhamdulillah siswa-siswi di SDIT khoiru Ummah
sudah bagus. Meskipun beberapa siswa siswi masih ada yang kurang bagus,
tapi in syaa Allah dengan pembiasaan yang ustad/ustaza tekankan dan
tananamkan pada anak yang dilakukan setiap harinya dan dibantu juga oleh
orang tua anak untuk membimbing anak kearah yang jauh lebih baik.
Sekolah juga melaksanakan beberapa kegiatan untuk membentuk karakter
religius pada anak salah satunya melaui kegitan sholat berjama’ah, infak,
tilawah pagi dan lain sebaginya’ 7

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh orang tua wali
murid, yakni :

“’Dari program sekolah yang telah di berikan kepada kami para wali murid,

Alhamdulillah anak saya ketika sudah mendengar azan dia bergegas

melasanakan sholat mau alam keadaan apapun tanpa harus di suruh lagi
walapun terkadang sholatnya masih buruh dan cepat namanya aja anak SD,

’® Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah

77 Wawancara dengan Ustaza Fitri sebagai kepala, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A SDIT
Khoirul Ummah
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tapi saya bersyukur sekali dengan usia yang masih anak-anak mereka sholat
5 waktunya tidak tinggal lagi, ngajinya tidak tinggal lagi. Untuk penanaman
akhlak yaitu dengan cara peniruaan yang dimulai dari umi dan abinya
terlebih dahulu, walaupun ada sedikit penekanan dan target-target tertentu.
Tapi dalam penanaman ini umi juga memberi kebebasa agar mereka mencari
jati diri mereka sendiri’>."®

Dengan pembiasaan yang sudah terprogram dengan rapi dan tersusun yang
dilakukan oleh ustad ustazanya di SDIT Khoiru Ummah, pembiasan-pembiasan
ini cukup berpengruh dalam membentuk kepribadian siswa dan pembentukan
siap beragama. Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara kepada wali
murid, ia mengatakan bahwa:

“’Pembiasaan yang ada di buku penghubung ini harus dilakukan anak —

anak di rumah dengan bimbingan dan arahan dari orang tua, dari semua

kegiatan yang dilakukan itu bisa membentuk kepribadian sesuai dengan
norma — norma agama, menjadikan anak beprilaku baik, sopan santu, dalam
bertutur kata, suka membantu orang tua di rumah, ketika memiliki masalah

saya sebagai orang tua mengkomunikasikan dengan guru kelas, agar anak

juga bisa di nasehati oleh ustazanya karena terkadang anak lebih mendengar

nasehat dari ustazanya’ e

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam
kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam mengkontrol tentang
pembiasaan-pembiasaan anak di rumah dari kegiatan ibadah seperti sholat wajid,
sholat sunah, tilawah, hafalan, puasa sunah dan lain sebaginya setiap hari itu
menggunakan buku penghubung, setiap anak pulang dari sekolah buku

penghubung di berikan kepada orang tua kemudian di isi dan di tanda tangani

’® Wawancara dengan ibuk ana sebagai wali santri kelas 4A, tanggal 28 maret 2022 di kampus
’® Wawancara dengan ibuk Nur sa’ad sebagai wali murid, tanggal 24 maret 2022 di perumahan
persada indah
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oleh orang tua. Tanda tangan orang tua menjadi bukti bahwa program dari
sekolah telah terlaksankan dengan baik baik di lingkungan sekolah maupu
lingkugan rumah.

Selain itu tujuan dari kerja sama antar orang tua dan guru Yyaitu untuk
mengembangkan kepribdian, berakhlak mulia dan memiliki kualitas diri yang
bagus dan baik. Hal tersebuh sesuai dengan yang di sampaikan oleh waka
kurikulum yakni:

“’Pembiasaan yang diterapkan di dalam buku penghubung merupakan modal
awal dalam memberikan pendidikan dasar agar kedepannya terbentuk
generasi-generasi yang berakhlak mulia sesuai yang di ingikan oleh guru
dan orang tua. Pembiasaan ini bertujuan untuk membiasakan diri anak untuk
berhubungan dengan baik, kepada Allah, guru, orang tua, teman dan
lingkungan. Salah satu kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh ustad/
ustazanya sebelum melaksanakan pembelajaran ustad/ustazanyamenanyakan
apakah ada yang belum melaksankan sholat subuh, jika ada yang menjawab
ada yang belum sholat subuh maka anak akan di hukum untuk sholat subuh
di aula sebelum mengikuti pelajaran. Dengan hukuman tersebut anak akan
merasa jera dan akan lebih rajin lagi untuk bangun pagi dan melaksanakan
sholat subuh’*.%

Sejalan dengan yang disampaikan oleh guru PAI kelas IV A dalam
menanamkan nila-nilai religius pada anakyakni :

“’Dalam pembisaan yang dilakukan oleh anak guru mempunyai buku laporan
atau di sebut dengan buku penghubung buku ini di gunakan
oleh guru untuk melihat prestasi yang di miliki anak apakah meningkat atau
menurun. Buku ini juga adalah metode guru dalam mengawasi dan mengama
ti setiapkegiatn yang dilakukan oleh anak. ketika anak mendapatkan suatu
permasalaham maka saya sebagai guru atau pembimbing saya akan memberi
kan memberi nasehat memberikan solusi terhadap masalah pada anak agar

8 Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 Maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah
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masa!gallh tersebut tidak berlarut-larut yang akhirnya bisa merusak masa depan

anak.

Kemudian buku penghubung ini juga merupakan salah satu sarana yang di
berikan oleh sekolah kepada orang tua murid sebagai buku pelaporan antara
orang tua dan guru dalam memberikan informasi tentang ibadah pada anak
kepada ustad / ustazanya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh wali
murid, yakni:

“’Alhamdulillah dengan adanya buku penghubung yang diberikan pihak
sekolah kepada kami para wali memudahkan kami orang tua untuk
memantau anak kami, baik dari akhlaknya, ibadahnya dan prestasi prestasi
anak-anak kami dari buku penghubung, karena di dalam buku penghubung
sudah terlihat kegiatan-kegiatan ibadah anak secara terperinci. Bahkan jika
ada terdapat masalah buku penghubung juga menjadi alat respondensi antar
orang tua dan guru”.82

Bedasarakan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
di SDIT Khoiru Ummah diatas dapat kita ketahui bahwasanya kerja sama antara
orang tua dan guru dalam menanamkan nilai religius pada melaui pembiasan-
pembiasan yang di tanamkan dan ditekankan pada anak, melalui program-
program dan kegiatan-kegiatan religus seperti tilawah pagi, sholat dhuha,
muroja’ah, infak mingguan, puasa senin kamis, sedekah subuh, sholat
berjama’ah sudah berjalan efektif. Kerja sama yang dilakukan ini melalui buku

penghubung yang mana orang tua juga telibat dalam mengawas, membina dan

membimbing anak-anaknya dalam pembiasaan religius. Buku penghubung

8 Wawancara dengan Ustad Sukamto Sebagai Guru PAI, tanggal 24 maret 2022 di Kantor SDIT
Khoirul Ummah

# Wawancara dengan ibuk Nafsin sebagai wali santri kelas 4A, tanggal 28 maret 2022 di SDIT
Khoiru Ummah
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adalah salah satu saran yang efektif bagi guru dan orang tua anak dalam rangka
pelaksanan program dan kegiatan anak yang telak dikerjakan oleh anak. Hal ini
sesuai dengan yang di sampaikan oleh ustad Erwanto sebagi waka kurikulum,
yakni:

“’Dengan adanya kolaborasi yang di lakukan orang tua dan guru sudan
cukup efektif, karena sejauh ini ananda kita yang ada di SDIT Khoiru
Ummah ini dalam Kkegiatan masih terus terpantau kegiatan-kegiatan
religiusnya. Kita berharap sangat kepada orang tua dirumah juga andil
jangan semata-mata 100% memberikan beban kepada sekolah 100%
pendidikan karakter dan pendidikan akhlak ini kepada sekolah saja. Namun
yang paling penting adalah bagaiman orang tua di rumah juga bisa menjadi
teman, orang tua yang benar-benar mengawasi di dalam perkembangan anak
karena pengaruh yang paling besar adalah di rumah dan lingkungan sekitar
rumahnya.®

Dari wawancara di atas selaras dengan yang di sampaikan oleh wali kelas
4A, yakni :

“In syaa Allah yang kami laksanakan oleh orang tua dan guru sudah efektif,
karena anak sudah mengikuti kegiatan yang telah di progam untuk
menanamkan nilai-nilai religius pada anak dengan baik dan tersusun sesuai
dengan kegiatan yang sudah terjadwal dengan baik dan tersusun rapi,
mungkin hanya satu atau dua anak yang tidak mengikuti masih perlu
penekanan dari guru dan orang tua. Tapi Alhamdulillah semua siswa di
SDIT Khoiru Ummah sudah mengikuti program yang telah disepakati baik
ibu program harian, program mingguan, bulanan ban bahkan tahunan > 84

Senada dengan yang di sampaikan oleh wali murid tentang ke efektifis
program dan kegiatan religius yang ada pada buku penghubung, yakni :

“’Sebagai orang tua saya sangat bangga kepada anak saya ketika waktu
sholat masuk saya tidak lagi menyuruh nak sholat, nak waktunya ngaji

# Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 Maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah

# Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah
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sekarang anak sudah terbiasa dengan hal itu. Saya sebagai orang sangat sena
ng sekali melihatnya, dengan adanya pembiasaan dalam buku penghubung
ini sangat efektif dalam menanamkan nilai religius pada anak karean
penanaman nilai religius harus di tanamkan sejak dini. Selain itu di dalam
buku penghubung juga ada program kelas seperti puasa senin kamis, infak
mingguan, giyamul lail. Misalnya waktu puasa senin kami engak mungkin
kita sebagai orang tua melihat anak kita puasa kita enagk ikut puasa,saya
sebagai orang tua juga malu dan pada akhirnya juga membiasakan saya
untuk puasa sunnah’ s
Dengan adanya kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai religus pada anak melalui metode pembiasaan yang
mana dengan metode pembiasaan ini bertujuan untuk membentuk generasi-
generasi yang bermoral, berakhlak dan berkepribadian yang bagus. Dengan
pembiasan yang tersusun dalam program buku penghubung juga memudahkan
orang dan guru dalam melakukan kerjasama untuk membimbing, menasehati,
memotivasi dan mengarahkan anak untuk memberi modal awal pendidikan
kepada anak agar terbentuknya generasi-generasi yang berakhlak dan beragama.
Pembiasaan yang selalu dilaporkan di dalam buku penghubung juga
memudahkan orang tua dan guru melihat perkembangan peserta didik.
2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Orang Tua Karir Dan Guru Dalam
Menanamkan Nilai — Nilai Religius Pada Anak Di SDIT Khoirul Ummah
A. Faktor pendukung
1. Orangtua

Orang tua adalah salah satu faktor pendukung pelaksanaan

kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai religius

¥ Wawancara dengan ibuk Ana sebagai wali santri kelas 4A, tanggal 28 maret 2022 di kampus
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pada anak. Menurut Syaiful Bahri Djamarah ‘’Dalam keluarga orang tua
bertanggung jawab kepada anak dengan pendidikan yang baik bedasarkan
nilai-nilai akhlak dan spiritual yang luhur’*.%® Orang tua berperan aktif
dalam pembentukan waktak anak yang berakhlak mulia, karaena orang
tua merupakan keteladaan nabi seorang anaknya. Keteladaan adalah
sebuah keharusan maka orang tua harus menjadi teladan yang baik
baginya anaknya. Faktor pendukung dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada ustad Erwanto mengatakan bahwa: <’Untuk faktor pendukung
Alhamdulillah banyak wali santri yang merespon baik terutama didalam
buku penghubung jika ada problem atau suatu masalah yang di hadapi
oleh anak-anaknya wali santri langsung menjapri atau WA wali kelas™’. ¥’
Hal ini juga sejalan dengan yang di sampaikan oleh wali murud yaitu:
“’Kami selalu komunikasi dengan ustad/ ustaza tentang perkembangan
anak baik di sekolah maupun dirumah. Sehingga kami selalu bisa
memantau perkembangan ananda kami baik segi ibadah seperti sholat
atau tidaknya anak di rumah, mengajari atau tidaknya anak dirumah,
tilawah atau tidaknya anak di rumah, membantuk orang tua atau tidaknya
di rumah dan semua kegiatan yang di terapkan disekolah kami juga
menerapkannya di rumah”’ 8

Berdasarkan pernyatan diatas dalam kolaborasi orang tua dan

guru dalam menanakan nilai — nilai religius pada anak di SDIT Khoiru

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga ( Jakarta :

Rineka Cipta,2004), 31

¥ Wawancara dengan Ustad Erwanto sebagai Waka Kurikulum, tanggal 24 Maret 2022 di Kantor
SDIT Khoirul Ummah

# Wawancara dengan pak Nafsin sebagai wali murid, tanggal 28 maret 2022 di SDIT Khoirul
Ummah
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Ummah alhadulian orang tua maun diajak kesama dengan baik dengan
cara berkomunikasi kepada ustad / ustaza baik lewat via Grub WA, buku

penghubung atau pun secara langsung.

2. Pendidik /guru
Pendidik / guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya. Guru merupakan orang tua kedua bagi
peserta didiknya maka guru juga harus menjadi contoh yang baik bagi
peserta didiknya. Guru bukan hanya bertugas mentransferkan ilmu
kepada peserta didiknya tetapi juga turut dalam penanamakan nilai — nilai
spiritual dan akhlak pada siswa maka dari itu guru dan orang tua harus
menjalankan kerja sama yang baik. Hal ini juga yang di sampaikan oleh
wali kelas 4A bahwasanya:
“’Faktor pendukung dalam kerjasa sama antara orang tua dan guru adalah
selalui mejalankan komunikasi dengan baik kepada wali murid melalui
buku penghubung via grub wa seperti asslamu’ alaikum ayah bunda,
kepada ayah bunda tolong ingatkan kembali ibadah anandanya di rumah,
selain itu juga bisa ketemu langsung antar orang tua dan guru melalui
agenda rapat atau pada saat pembagian’ 89
Berdasasarkan pernyatan diatas faktor pendukung dalam kerjasa sama
antar orang tua dan guru ini dapat memudahkan guru dan orang tua dalam

memantau dan melihat perkembangan dalam segi akhlak, ibadah dan

keperibadiannya.

8 Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah



S7

B. Faktor penghambat

1. Lingkungan
Lingkungan memiliki peran penting dalam mewujudkan kepribadian
anak. Peran lingkungan dalam mewujudkan kepribadian seseorang, baik
lingkuang pra lahir maupun lingkungan pasca lahir adalah masalah yang
tidak bisa dipungkiri khusunya lingkungan keluarga. Karena lingkungan
yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap anak terutama
dalam penanaman nilai religius padan anak (Ibadah dan akhlak). Dalam
kolaborasi orang tua dan guru dalam menanamkan nilai — nilai religius
pada anak salah satu faktor penghambat yang menjadi kendala yaitu
adalah lingkungan sesuai dengan wawancara yang dilakukan kepada guru
PAI kelas 4A yang menyatakan sebagai berikut :*Untuk masa anak-anak
ini sangat mudah sekali terpengaruh dengan lingkungan, apalagi dengan
kesibukan orang tua yang mungkin belum dapat maksimal dalam
menperhatikan anaknya. Hal ini sangat di perlukan lingkungan yang

baik””. %

2. Peserta didik

Pada usia anak SD ini masih sangat memerlukan arahan,

bimbingan dan nasehat yang sangat exstra yang di berikan oleh guru dan

% Wawancara dengan Ustad Sukamto sebagai guru PAI, tanggal 24 maret 2022 di Kantor SDIT
Khoirul Ummah
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orang tua. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas 4A
beliau mengatakan :

“Yang menjadi faktor penghambat dalam kerja sama antar orang tua
dengan guru dalam menanamkan nilai — nilai religius pada anak yaitu ada
sebagian anak ini agak lalai ketika di suruh oleh orang tua tetapi ketika di
guru mereka mau karena kalau di sekolah selalu di nilai oleh guru ketika

mereka melanggar maka nilai atau bintang mereka akan dikurangkan’.**

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh wali murid kelas 4A :

“Untuk faktor penghambat engak terlalu jadi masalah, namanya anak -
anak terkadang kita suruh sholat, ngaji engak bisa cuma sekali apa lagi
dia sedang bermain. Misal “nak sebentar ma, sekali lagi kita bilang
sebentar ma jika anak seperti ini maka kita harus sedikit kasih ancaman
seperti nanti mama lapor g/a sama taza karen ada sebagian itu takut kalau
di bilang sama gurunya’’. 2

Hal ini sejalan dengan wali santri yang mengatakan sebagai berikut:
“’Faktor penghambat dalam penanaman ibadah dan akhlak pada anak itu
terkadang tergantung pada mood anak ketika mood nya lagi bagus dia
kan menurut yang kita bicarakan dan sebaliknya ketika anak tidak mood
itu susah untuk menuruti apa yang kita perintakan,tetapi hal ini masih
bisa kita atasi dengan cara membei motivasi memberikan, hadiah, atau
juga hukuman yang mendidik untuk anak’ 953
Berdasarkan yang dinyatakan bahwah yang menjadi penghambat dalam

kolaborasi orang tua dan guru yakni anak masih mudan terpengaruh terhadap

lingkungan dan anak masih harus di beri dorongan dan motivasi yang baik .

t Wawancara dengan Ustaza Eli sebagai wali kelas kelas 4A, tanggal 24 maret 2022 di kelas 4A
SDIT Khoirul Ummah

*> Wawancara dengan ibuk Nur sa’ad sebagai wali murid, tanggal 24 maret 2022 di Perumahan
Persada Indah

* Wawancara dengan ibuk Ana sebagai wali santri kelas 4A, tanggal 28 maret 2022 di kampus
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Kesibukan orang tua
Dari wawancara yang dilakukan kepada guru PAI kelas 4A yang
menyatakan sebagai berikut :*’Salah satu faktor yang menjadi
penghambat dalam kolaborasi orang tua dan guru dalam menanakan nila-
nilai religius karena kesibukan orang tua yang dapat mengurangi
pengasasan dari orang tua untuk anaknya’’.*
Dengan ada berbagai aktivitas yang di miliki olenh orang tua

sehinga terkadang mengurangi waktunya mereka untuk diberikan kepada

anak dalam menanakan nilai-nilai religius pada anak.

C. Pembahasan Penelitian

1. Bentuk kolaborasi orang tua karir dan guru dalam menanamkan nilai —

nilai

religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah

a. Bentuk kolaborasi usaha formal

Bentuk usaha formal merupakan kegiatan yang diselenggarakan
secara sengaja, terarah, berencanan dan sistematis. Kolaborasi merupakan
salah satu bentuk intraksi sosial. Nawawi menyatakan bahwa kolaborasi
adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan
melalui pembagian tugas / pekerjaan, tidak sebagai pembentukan kerja

akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang semuanya terarah padan

" Wawancara dengan Ustad Sukamto sebagai guru PAI, tanggal 24 maret 2022 di Kantor SDIT

Khoirul Ummah



60

pencapaian tujuan.*. Kolaborasi adalah kerja sama yang dilakukan dua
belah pihak atau lebih dalam rangka mencapai tujuan yang sama. Dalam
hal ini bentuk usaha formal kolaborasi yang di lakukan oleh orang tua dan
guru dalam menanamkan nilai nilai religius pada ank di SDIT Khoiru
Ummah adalah melakukan kontrak atau sebut dengan surat kesepahaman
yang mana berisi poin- poin yang menekan orang tua juga wajib dalam
mengontrol anak dirumah baik dari segi ibada tau pun akhlak, selain itu
sekolah juga mempasilitasi buku penghubung yang berisi tentang unsur-
unsur penanaman nilai religius pada anak seperti pembiasaan beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, pembiasaan akhlak kepada sesama,
pembiasaan akhlak kepada diri sendiri, pembiasaan akhlak pada
linggungan, pembiasaan akhlak kepada guru dan pembiasaan akhlak
kepada orang tua, selain itu juga setiap kelas di SDIT Khoiru Ummah
mereka membuat progam harian ,bulanan dan tahunan dalam menanamkan
nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah.
b. Bentuk kolaborasi usaha informal

Bentuk usaha informal merupakan usaha berupa kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis. kolaborasi yang diterapkan oleh guru dan orang tua dalam
penanaman nilai — nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah dalam

bentuk usaha informal seperti anak selakukan infak secara suka rela, tidak

% Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, ( Jakarta : Gunung Agung, 1984), 7
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boleh mengucapkan kata-kata kotor, meyapa ketika bertemu dengan
uaztad / ustaza, buang sampah pada tempatnya, membatu orang tua
dirumah, muroja’ah dan melakukan puasa sunah. Program dan kegiatan
tersebut dilakukan didalam maupun di luar kelas. Hal tersebut untuk
memotivasi anak agar mereka terbiasa dalam melaksanakan pembiasaan
keagamaan yang di terapkan disekolah mau pun dirumah, maka guru dan
orang tua akan selalu memberi motivasi, nasehat, dorangan dan contoh
yang baik pada anak, agar mereka senantiasa mengamalkan ajaran agama
dan memiliki akhlak yang baik. Dengan itu anak merasa dekat dengan
Allah SWT menjalankan ajaran agama dengan penuh ikhlas. Selain itu
guru dan orang tua juga memjelaskan hikmah dan manfaat dari apa yang
mereka lakukan yang di terapkan disekolah.

Hasil yang didapatkan dari kolaborasi orang tua dan guru dalam
menanamkan nilai-nilai  religius pada anak adalah terwujudnya
pembiasaan-pembiasaan yang bagus dalam kepribadian anak yang
terbiasa ibadah beriman dan berakhlak kul karimah. Dari program yang
diterapkan dapat membina anak agar mempunyai nilai spiritual yang
bagus akhlak yang baik mungkin dengan penjelasan saja tidak cukup,
akan tetapi perlunya penerapan dan pembiasaan pada anak. Dengan
demikian pula pendidikan agama, semakin kecil umur anak maka harus

semakin banyak pembiasan yang baik di terapkan pada anak dan semakin
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besar juga penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai
dengan perkembangan kecerdasannya anak.
2. Faktor Penhambat Dan Pendukung Dalam Menanamkan Nilai Nilai

Religius Pada Anak Di SDIT Khoiru Ummah

Dalam melakukan kolaborasi antara orang tua dan guru dalam
menanamkan nilai — nilai religius pada anak tidaklah bisa terbentuk secara
sepontan atau terbentuk secara sendiri, maka dari ada beberapa faktor yang
mempengaruhi anak dalam menamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT

Khoiru Ummah vyaitu :

a. Pendidik/ guru, bukan hanya mengtransfer ilmu kepada peserta didik
melainkan juga metanggung jawab terhadap perkembangan anak. Dari
sekolah untuk memudahkan orang tua dan guru menjalanikan kerja sama

maka sekolah mengpasilitasi yang namanya buku penghubung yang
digunakan untuk memudahkan mengkontrol anak baik dirumah maupun
disekolah, selain itu juga ustad dan ustazanya menjalani komunikasi yang
baik ke pada wali santri melalui via grub whats app.

b. Orang tua merupakan suri tauladan yang baik bagi anak-anaknya maka dari
itu untuk ingin anaknya baik dalam ibadah maupun akhlaknya maka kedua
orang tuanya juga harus memberi contoh yang baik kepada anaknya karena
rumah merupakan madrasah pertama bagi anak- anak. Dalam kerja sama
yang dilakukan orang orang tua dan guru di SDIT khoiru Ummah

Alhamdulillah orang tua sangat antusian dalam mengontrol kepribadian
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anak baik dari segi ibadah, akhlak maupun akademiknya sehingga guru dan
orang tua untuk melihat perkembangan anaknya.

c. Lingkungan memiliki peran penting dalam mewujudkan kepribadian anak,
karena pada usia anak sangat muda sekali terpengaruh dengan namanya
lingkungan apalagi pada zaman yang sangat modern ini. Apa lagi dengan
kesibukan orang tua yang belum dapat maksimal dalam memperhatikan dan
membimbing anaknya dirumah.

d. Persereta didik merupakan faktor yang ada disebut dengan faktor biologis.
Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang di bawah sejak lahir.
Pada usia anak SD masih sangat memperlukan arahan dan bimbingan yang
exstra karena beberapa anak itu masih lalai dengan tugas atau tanggu jawab

yang diberikan, terkadang mood anak yang kurang bagus.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada perolehan studi dan pembahasan diatas dengan begitu
dapat di ambil kesimpulannya yakni :

1. Bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menanamkan
nilai —nilai religuis pada anak di SDIT Khoiru Ummah ada dua, yang pertama
bentuk kolaborasi usah formal dengan cara membentuk wajibat ibadah melalui
program harian, mingguan bulanan dan tahuan seperti sholat 5 waktu,
muroja’ah, tilawan, duha, tahajud dan hapalan, BPI, infak, sedekah sububh,
kunjungan panti, puasa sunah, pesantren rahmadan, mabid. Yang kedua
melalui bentuk kolaborasi usah informal sepeti anak tidak boleh berbicara
kotor, anak harus saling menghargai dan menghormati, menyapa ketika
bertemu dengan ustad dan ustaza, membuang sampah pada tempatnya dan
membatu orang tua di rumah.

2. Faktor pendukung dan penghambat kolaborasi orang tua dan guru dalam
menannamkan nilai-nilai religius pada anak di SDIT Khoiru Ummah. Faktor
pendukung yaitu pendidik / guru dalam kolaborasi ini guru mengpasilitasi buku
penghubung, orang tua mau berkerja sama baik dengan guru. Faktor
penghambat yaitu lingkungan anak masih sering ikut- ikutan teman, peserta

didik masih sering lalai, suka main-main, malas-malasan

64
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B. Saran
Bedasarkan pada perolehan pembahasan dan kesimpulan yang sudah teruraikan
atas study diatas, dengan begitu pengkaji memberikan beberapa rekomendasi
sebagai saran yakni :
1. Kontribusi orang tua dalam memberikan pengawasan pada ibadah anak di rumah
melalui metode pembisaan.
2. Komitmen semua warga sekolah dalam mempertahankan pembiasaan yang baik

pada anak.
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Nama - Helvy Fitri Rafifah

NIM . 18591046

Pekerjaan - Mahasiswi

Fakultas/Prodi . Tarbiyah/PGMI

Waktu Kegiatan - Tahun 2022

Jenis Penelitan . “Kolaborasi Orangtua Karir dan Guru dalam
Menanamkan Nilai-nilai Religius Pada Anak di SDIT Khoiru
Ummah”

Lokasi . SDIT Khoiru Ummah

Waktu Penelitian 09 Februari s.d 09 Mei 2022
Demikian Surat Rekomendasi dan 1zin Penelitian ini dibuat dengan sebenarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Curup Tengah, 11 Februari 2022
Mengetahui
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LKETERANGAN SELES
Nomor 42, 2/867/K SDIT-KU/SK/V/2022

yang bertanda tangan dibawah n; ’
Nama Fun Andnyani, § Pd |
NIPY 10703526 201007 2 003
Jabatan Kepala Sekolah

Umit Sekolah

Alamat Sekolah

Meneranghan bahwa
Nama

NIM

Pekerjaan

Fakultas Prod)

Judul Penehitan

Lokas)

Waktu Penelitan

“SDIT Khoiry Ummah

Jin Bhayangkara | Sukowat

Helvy Fitn Rafifah

18591046

Mahasisw,

Tarbiyah/PGMI

“Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai

Religius Pada Anak di SDIT Khotru Ummah™,

SDIT Khoiru Ummah
9 Februari s d 9 Mei 2022

Benar nama tersebut telah melaksanakan penelitian di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
Demikian Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ini dibuat dengan sebenamya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya

Curup Tengah, 24 Mej 2022
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N 18591045
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Judyl Sknps
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03 Februan s d 03 Me: 2022
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KETERANGAN TELAH WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Sukmanto, S.Pd.1

Jabatan : Guru PAI SDIT Khoiru Ummah

Menyatakan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Helvy Fitri Rafifah

Nim : 18591046

Fakultas : Tarbiyah

Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai - nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Khoirna Ummab™ Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk

digunakan scbagai mestianya.
Curup Tengah, Mic 2022

Sukmantb, S.Pd.|



KETERANGAN TELAH WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Elly Fitrianti, S.Pd.]

Jabatan : Wali Kelas IVa SDIT Khoiru Ummah

Menyatakan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Helvy Fitri Rafifah
Nim 1 18591046

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai — nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Khoiru Ummah” Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya untuk
digunakan sebagai mestianya.

Curup Tengah, Mei 2022

Elly Fitriardti, S.Pd.1



KETERANGAN TELAH WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Ana Maryanti, M.Pd
Jabatan : Wali Murid

Menyatakan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Helvy Fitri Rafifah

Nim : 18591156

Fakultas : Tarbiyah

Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai — nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Khoiru Ummah™ Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya untuk

digunakan scbagai mestianya.

Curup, Mie 2022

Ana Maryanti, M.Pd



KETERANGAN TELAH WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fitri Andriyani, S.Pd.|

Jabatan : Kepala Sekolah SDIT Khoiru Ummah

Menyatakan dengan sebenamya bahwa :

Nama : Helvy Fitri Rafifah

Nim 1 18591046

Fakultas : Tarbiyah

Prodi « Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai — nilai Religius Pada
Anak Di SDIT Khoiru Ummsb” Demikian surat keterangan ini dibuat dengan
sebenamnya untuk digunakan sebagai mestianya.

Curup Tengah, Mei 2022

Fitri Andriyani, S.Pd.|



KETERAN
% GAN TELAY WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibayqy, ini :

Nama : Nafsi Fatri, § py

Jabatan * Wali Myrig

Menyatakan dengan sebenamya bahwa -

Nama : Helvy Fitri Rafifah

Nim 1 18591156
Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tus Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai - nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Khoiru Ummah™ Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbcnamya untuk
digunakan sebagai mestianya.

Curup, Mie 2022




KE
TERANGAN TELAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ip; -
Nama : Nur Sa’ada, §,pg ’
Jabatan : Wali Murid

Menyatakan dengan sebenamya bahwa -
Nama : Helvy Fitri Rafifah
Nim : 18591156

Fakultas  : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai - nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Khoiru Ummah” Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarmya untuk

digunakan sebagai mestianya.

Curup, Mic 2022

Nur Sa’ada, S.Pd



KETERANGAN TELAH WAWANCARA

(808 pertanda tangan dibawah ini :
oms Eanto. MR '
ghatan - Waka Kurikulum SDIT Khoiru Ummah
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa :
Nama : Helvy Fitri Rafifah
Nim : 18591046

fFakultas : Tarbiyah

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul

“Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai — nilai Religius Pada

Anak Di SDIT Khoiru Ummah”
sebenamya untuk digunakan sebagai mestianya.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan

Curup Tengah, Mie 2022

-

Erwanto, M.Pd



KETERANGAN TELAH WAWANCARA

yang pertanda tangan dibawah ini :
Nama : Titik Handayani, S.Pd

jsbatan : Guru BPI SDIT Khoiru Ummah

Menyatakan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Helvy Fitri Rafifah

Nim : 18591156

Fakultas  : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Kolaborasi
Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai - nilai Religius Pada Anak Di SDIT
Kboiru Ummah” Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk
digunakan sebagai mestianya.

Curup Tengah, Mic 2022

Titik Wandayani, S.Pd
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PEDOMAN WAWANCARA
Variable Indikator Sub indikator Narasumber Intrumen
e e jk‘ﬂm_l'v_m
Bentuk | Nilai - e Kolaborasi * Kepala 1. Kolaborasi apa
holaborasi “"?'. orang tun dan sckolah yang ditcrapkan
orang tua religius guru dalam * Waka orang tua dan
karir dan menanakan nilai kurikulum guru dalam
guru dalam religius o Guru menanakan nilai -
menanamk e Bentuk o Orang tua nilai religius pada
an nilai - kolaborasi guru anak ?
nilai dan orang 2. Apa saja bentuk
religius twadalam kolaborasi yang
pada anak menanakan nilai dilakukan orang
religius tua dan guru
e Metode yang di dalam menanakan
gunakan dalam nilui — nilai
menanakan nilai ;ﬂlsms pada anak
~ nilai religius
; . Metode apa yang
Pade anek digunakan orang
tua dan guru
dalam
menanamkan nilai
~ nilai religius
pada anak?

4. Adakah program —
program
kolaborasi atau
kerjn sama yang
dilakukan oleh
guru dan orang
tua dalam
menanamkan
nilai- nilai religius
pada anak ?

Pelaksanaan * CGuru 1. Adakah kegiatan
kolaborasi orang tua kelas — Kegiatan yang
dan guru dalam * Guru dilukukan guru
menanamkan nilai ~ PAL dalam
nilai religius pada menanamkan
anak nilai - nilai
religius ?
2. Bagaimana
orang tua dan
guru melakukan

pengontrolan




dalam
melaksanakan
nilai - nilai

|

rgligiu:

* Guru
¢ Orang tua

. Bagaimana guru i

dan orang tua
melakukan
pengontrolan
dalam
menanakan nilai
— nilai religius
pada anaka?

. Apakah dengan

adanya
kolaborasi yang
dilakukan olch
guru dan orang
rua cukup
efektif dalam
menanamkan
nilai - nilai
religius pada
anak ?

s

Faktor
penghamb
at dan
pendukung | faktor
dalam pendukun
menanamk | 8

an nilai —
nilai
religius

Faktor
penghamba
tdan

. Faktor

penghambat dan
pendukung dalam
dalam proses
penanaman nilai —
nilai religius pada
anak

e Guru
e Orang tua

. Apa saja faktor

penghambat dan
pendukung yang
terjadi dalam
Kolaborasi orang
tua dan guru
dalam
menanamkan
nilai ~nilai
religius pada
anak?




DOKUMENTASI

a. Kerjasa sama orang tua dan guru ketika awal masuk sekolah




a. Wawancara




a. Sholat dh

b. Menulis iqro’a




a. Pembagian takjil

~

ARGA GRrOR DAN ECENA




a. Infak pagi

b. Tahsin pagi




a. Kegiatan BPI

b. Buka bersama




Pengontrolan kerjasama antara orang tua dan guru

C.




